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ABSTRAK 

Nama   : Ira Fazira  

Fakultas/Prodi  : Syariah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syariah  

Judul  : Penetapan Biaya pada Perawatan Gigi Dalam Perspektif 

Akad Ijarah ‘Ala Al‘Amal (Studi Kasus Pada Dentist Kota 

Banda Aceh) 

Pembimbing I  : Dr. Bukhari Ali, S.Ag., M.A  

Pembimbing II  : Nahara Eriyanti, S.H.I., M.H  

Kata Kunci  : Biaya, Perawatan Gigi, Akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal, Dentist 

 

Kegiatan ekonomi dalam Islam memliliki aturan-aturan yang harus ditaati oleh 

para pelaku, baik para penyedia jasa maupun para pasien agar tercipta keselarasan 

antara hukum dan kegiatan dalam masyarakat. Seperti perawatan gigi dan 

pemasangan behel (kawat gigi) yang ada di Dental Clinic Kota Banda Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penetapan biaya yang ditentukan oleh 

Dentist kota Banda Aceh dan untuk mengetahui mekanisme penetapan biaya 

perawatan gigi dalam perspektif akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal pada Dentist kota 

Banda Aceh. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penetapan yang ditentukan oleh 

dentist kota Banda Aceh yaitu bervariasi sesuai dengan standar yaitu untuk 

perawatan gigi pada rahang dikenakan Rp.400.000,-, scaling Rp.300.000,-, 

kerusakan ringan Rp.150.000,- sampai dengan Rp.300.000,-, kerusakan sedang 

Rp.400.000,- sampai dengan Rp.600.000,-, sedangkan untuk perawatan gigi 

dalam bentuk pemasangan behel dikenakan tarif berkisar antara Rp. 4.000.000 

sampai dengan Rp. 7.000.000 dan manajemen resiko yang ditawarkan. Sebagian 

Dental harganya mahal yaitu Rp. 11.000.000 sampai dengan Rp. 30.000.000 

disebabkan jasa pemasangan behel di tangani oleh dokter gigi spesialis ortodonti. 

Mekanisme penetapan biaya perawatan gigi dalam perspektif akad Ijarah ‘Ala 

Al‘Amal pada Dentist kota Banda Aceh yaitu praktek perawatan gigi di Kota 

Banda Aceh sudah mengarah pada praktek akad ijarah al-amal, karena pada 

prakteknya sesuai dengan rukun dan syarat terselenggaranya akad tersebut. 

Namun terkait dengan beragamnya harga atau tarif yang ditawarkan pada dentist 

tersebut merupakan hal yang wajar, karena setiap dentist tentunya memiliki 

peralatan yang berbeda sesuai dengan kualitas dan resiko kerja yang 

diperhitungkan. Namun pada faktanya sebagian Dentist tidak bertanggung jawab 

apabila terjadi resiko dari pemasangan behel tersebut seperti mengakibatkan gigi 

goyang, infeksi, gigi berlubang, dan ganguan sendi rahang.   
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab 

ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 

dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 

Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman Transliterasi 

yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 

 ṭ ط 16

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 B ب 2

 

 ẓ ظ 17

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 Ś ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

 gh غ 19

 

  f ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 Q ق 21

 

  K ك kh  22 خ 7



x 

 

  L ل D  23 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 M م 24

 

  N ن R  25 ر 10

  W و Z  26 ز 11

  H ه S  27 س 12

  ’ ء sy  28 ش 13

 Ş ص 14

s dengan 

titik di 

bawahnya 

 Y ي 29

 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

   

 

 

2. Konsonan 

Konsonan Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:   

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ    و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  ,kaifa =  كيف

 haula =      هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat danHuruf Nama Huruf dan tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ا  /ي

 Kasrah dan ya Ī ي  

 Dammah dan wau Ū و  

 

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 
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 qīla = ق يْل   

 yaqūlu = ي قوْل  

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah maka ta 

marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 

Contoh: 

ضَة ُ فاَلارَوا طَا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : الْا

رَةاالامَدِيانَة ُ  نوََّ  /al-Madīnah al-Munawwarah: الام 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : طَلاحَةاُ 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpatransliterasi, 

seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai 

kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 

bukan Misr; Beirut, bukan Bayru ; dan sebagainya. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di zaman modern seperti yang kita alami saat ini, apapun keinginan kita 

bisa tercapai dengan bantuan sarana atau fasilitas yang ada. Seiring dengan hal 

itu, kita juga dituntut berpenampilan yang baik pula. Banyak dari kalangan 

masyarakat yang lebih memilih memakai pakaian yang modis dan yang enak jika 

dipandang mata. Penampilan yang baik telihat sempurna saat kondisi tubuh ikut 

mendukungnya, misal kulit yang bersih ataupun bentuk rambut yang rapi, bahkan 

bentuk gigipun ikut menjadi faktor penentu dalam mendukung penampilan yang 

menarik. Kondisi fisik setiap orang yang berbeda memberi identitas yang berbeda 

pula. 

Dewasa ini yang paling banyak jadi perbincangan di kalangan masyarakat 

adalah tersedianya jasa peralatan gigi dan pemasangan behel (kawat gigi). 

1Fasilitas tersebut menjadi sasaran utama bagi masyarakat yang ingin bentuk 

giginya terlihat baik, dengan hasil yang sesuai keinginan mereka. Masyarakat 

akan menjadi lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Alat 

tersebut hanya bisa dipasang oleh orang-orang tertentu, dan bukan sembarang 

tempat yang bisa menyediakan jasa tersebut. Masyarakat tinggal mengikuti 

instruksi yang diberikan jika ingin mendapat bentuk gigi yang baik dan tidak 

sedikit orang yang rela mengeluarkan uang yang banyak demi penampilan 

menariknya. 

Memelihara tradisi adalah sesuatu yang dianjurkan dan seharusnya 

diinginkan oleh seorang Muslim, akan tetapi jika dia dituntut oleh dorongan yang 

baik atau keperluan untuk mengenakan sesuatu yang berbeda dengan apa yang 

dibiasakan manusia, maka tidak ada dosa baginya. Dan menurut kadar atau 

 
1 Hasil wawancara dengan teman- teman  
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kepentingan, diringankan kemakruhan menyalahi tradisi. Seperti yang diucapkan 

oleh Imam ath-Thabari: “Sesungguhnya memelihara model zaman itu termasuk 

keperwiraan, selama ia bukan dosa dan menyalahi model pakaian termasuk 

kemasyhuran”2 

Tradisi yang dihormati adalah yang tidak bertentangan dengan syari’at. 

Jika tidak demikian, maka tidak ada penghormatan baginya. Kadang masyarakat 

membiasakan yang berlebihan dan keborosan dalam hal penampilan dan yang 

lain. Sedang seorang muslim yang pendakwah atau pembanngun perlu menyalahi 

apa yang dibiasakan manusia, apabila yang lain lebih baik bagi mereka dan lebih 

layak bagi agama mereka.3 

Dalam kehidupan manusia sebagai manusia, kebutuhan yang diperlukan 

tidak cukup hanya kebutuhan rohani saja. Manusia juga membutuhkan kebutuhan 

jasmani, seperti makan, minum, pakaian, tempat tinggal dan sebagainya. Untuk 

memenuhi kebutuhan jasmaninya manusia harus berhubungan dengan sesamanya 

dan alam sekitarnya. Inilah yang disebut masalah muamalah, jadi muamalah ialah 

hubungan manusia satu dengan manusia lain untuk mendapatkan alat-alat yang 

dibutuhkan jasmaninya dengan cara yang sebaik-baiknya, sesuai dengan ajaran 

dan tuntunan agama.  

Agama Islam telah mengatur semua bentuk kehidupan manusia baik di 

dunia dan di akhirat, contoh kehidupan manusia di dunia yang diatur dalam Islam 

adalah bermuamalah. Dalam bermuamalah antara manusia satu dengan manusia 

lain Islam telah mengatur hal tersebut secara rinci dan mutlak dalam Al-Qur’an 

dan as-Sunnah, hal tersebut diatur dalam Al-Qur’an dan as-Sunnah agar menjadi 

pedoman dalam kegiatan bermuamalah antara sesama manusia. Upah-mengupah 

atau dalam fiqh muamalah dikenal istilah ujrah adalah salah satu bentuk 

 
2 Mudzakir Abdussalam, Terjemah Tahrir al-Mar’ah Fi Ashri al-Risalah juz IV, 

(Bandung: Al-Bayan, 1995), hlm. 247. 
3 Ibid., hlm. 248. 
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muamalah yang diatur dalam Islam. Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa 

senang untuk bermasyarakat atau berkelompok karena manusia pada hakikatnya 

selalu hidup dengan memerlukan bantuan orang lain. Dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari manusia memerlukan kebutuhan, kebutuhan tersebut dapat terpenuhi 

jika manusia melakukan suatu pekerjaan karena dengan bekerja maka manusia 

akan mendapatkan gaji atau upah yang dapat menghidupi kebutuhan mereka 

sehari-hari. Keadilan akan tercipta di antara mereka apabila upah yang telah 

mereka peroleh tersebut merupakan upah atau gaji yang sah dan layak diterima 

dari hasil kerja sama yang telah dikerjakan tanpa adanya sikap zhalim maupun 

ketidak adilan terhadap semua pihak yang terlibat dalam mengadakan perjanjian.4 

Dalam fiqh salah satu akad transaksi sewa-menyewa atau upah-mengupah 

diatur dalam akad ijᾱrah. Ijᾱrah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu 

barang dan atau upah-mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui 

pembayaran sewa atau imbalan jasa.5 Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, 

ijᾱrah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa 

dalam waktu tertentu melalui pembayaran upah atau sewa tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.6 

Menurut pendapat para fuqᾱha, apabila dilihat dari segi objeknya ijᾱrah 

tersebut terbagi kepada dua macam yaitu ijᾱrah alᾱ al-manfaat dan ijᾱrah alᾱ al- 

‘amal. Adapun akad pemberian upah kepada pekerja disebut akad ijᾱrah alᾱ al- 

‘amal atau ujrah. Secara bahasa ijᾱrah ‘alᾱ al-‘amal atau ujrah mempunyai 

makna yang sama berarti upah, sewa jasa atau imbalan. Ijᾱrah ‘alᾱ al-‘amal 

 
4Afzalurrahman, Muhammad sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna 

Bhumy,1997), hlm. 226. 
5 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta: Kencana, 2012), hlm.247. 
6 Adiwarman A.Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo persada, 2007), hlm. 138. 
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merupakan pemberian imbalan akibat sesuatu pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang.7 

Dalam konsep ijᾱrah ‘alᾱ al-‘amal, upah ditentukan berdasarkan prinsip 

layak atau kesetaraan dan keadilan, yang bertujuan untuk menjamin upah yang 

layak atas apa yang telah ia berikan pada proses produksi.8 Upah dikatakan layak 

apabila upah yang diterima oleh pekerja dapat memenuhi kewajibannya.Upah 

pemegang peranan penting dalam hubungan kerja (perjanjian kerja) karena upah 

menjadi salah satu sarana yang digunakan oleh pekerja untuk meningkatkan 

kesejahteraan.9 Upah dalam konsep ijᾱrah ‘alᾱ al-‘amal memiliki beberapa syarat 

yaitu: Hendaknya Upah Tersebut Harta yang bernilai dan diketahui, Upah tidak 

berbentuk manfaat yang sejenis dengan ma’qud alaih (objek akad).10 

Syari’at mengatur terhadap hak-hak pekerja, maka syariat menetapkan 

sejumlah syarat tertentu ketika mengadakan kesepakatan akad isti’jar (kontrak 

kerja). Terutama syarat-syarat tersebut adalah: upahnya harus berupa harta yang 

memiliki nilai (mutaqawwam), boleh digunakan dan dimanfaatkan menurut 

agama, jelas dan diketahui spesifikasinya oleh pihak pekerja baik kadar dan 

sifatnya, sama seperti harga dalam akad jual beli. Syarat diketahuinya upah tidak 

bisa terpenuhi kecuali dengan cara dijelaskan dan ditentukan secara pasti.11 

Kegiatan ekonomi dalam Islam memliliki aturan-aturan yang harus di taati 

oleh para pelaku, baik para penyedia jasa maupun para pasien agar tercipta 

keselarasan antara hukum dan kegiatan dalam masyarakat. Kegiatan penyedia 

jasa dalam Islam dikenal dengen istilah ijarah yang berasal dari kata ajara-

 
7 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993). hlm.34 
8 Afzalurrahman, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid II, (terj. Soeroyodan Nastangin), 

(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 296. 
9 Asri Wijayanti, Hukum Ketengakerjaan Era Reformasi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 

hlm. 107.  
10 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu: Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 

404 
11 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu Jilid 7, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 

85 



5 

 

 

ya‟juru yang berarti upah yang kita berikan dalam suatu pekerjaan, sedangkan 

ijarah secara terminologi adalah transaksi atas suatu manfaat yang mudah yang 

berupa barang tertentu atau yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam 

waktu tertentu atau transaksi atas suatu pekerjaan yang diketahui dengan upah 

yang diketahui.12 

Seperti perawatan gigi yang ada di Dental Clinic Kota Banda Aceh. 

Contoh perawatan gigi salah satunya seperti merawat gigi sakit,membersihkan 

karang gigi, pemasangan behel, dan lain sebagainya. Adapun pemasangan behel 

tersebut akan dirawat dan dipasang kepada orang- orang yang menginginkan 

bentuk atau posisi gigi agar telihat menarik. Pekerjaan tersebut dilakukan oleh 

dokter yang ahli di bidang ini. Behel (kawat gigi) adalah perangkat yang 

digunakan dalam orthodonsi yang kegunaannya adalah untuk meluruskan gigi dan 

membantu untuk memposisikan gigi sesuai dengan gigitan seseorang.13 Pada 

Ortodonti merupakan cabang ilmu kedokteran gigi yang mempelajari 

pertumbuhan, perkembangan, variasi wajah, rahang, gigi dan abnormalitas 

dentofasial serta perawatannya. Perawatan bertujuan untuk memperbaiki estetik 

yaitu mengoreksi letak dan susunan gigi dan mencegah terjadinya keadaan yang 

abnormal dari bentuk muka.14 

Pada Dentist di Mesra Dental Clinic yang ada di Simpang Mesra adalah 

salah satu tempat untuk parawatan gigi, harga perawatan gigi di Dental Clinic 

tersebut berbeda-beda seperti untuk rawat gigi sakit,membersihkan karang 

gigi,dan lain sebagainya. Harga untuk perawatan gigi yang sedang sakit sekitar 

Rp. 80.000 untuk biaya perawatannya saja, dan untuk tambal permanen itu harus 

 
12 Miftakhul Khairi, Ensiklopedi Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, 

(Yogyakarta: Maktabar Al-hafif, 2014), hlm. 311. 
13 Siti Yundali Hongini dan Mac Aditiawarman, Kesehatan Gigi dan Mulut, (Bandung: 

Pustaka Reka Cipta, 2012), hlm. 25. 
14 Wahyu P. Mararu dan Kustiana Zuliari, dkk., “Gambaran Status Kebersihan Gigi dan 

Mulut pada Pengguna Alat Ortodontik Cekat di SmA Negeri 7 Manado”, dalam Jurnal e-GIGI, 

(Manado: Universitas Sam Ratulangi), Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2017.  
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melakukan perawatannya dulu setelah sembuh  baru bisa melakukan tambalan 

permanen, harga tambalan permanen tersebut sekitar Rp.150.000-250.000 

tergantung posisi gigi yang berlubang tersebut. Ketika ada pasien yang ingin 

meminta negosiasi dengan harga yang sudah ditentukan, di Dental clinic ini bisa 

melakukan negosiasi misalnya seperti dalam perawatan gigi harganya Rp.80.000 

dan tambal permanen Rp. 200.000 total harga tersebut menjadi Rp.280.000 dan 

bisa di kurangi menjadi Rp.250.000. Tapi bisa juga dilihat dari kondisi ekonomi 

keluarga misalnya ada pasien yang datang untuk melakukan peerawatan gigi dan 

pasien tersebut memang terlihat dari kalangan  kurang mampu jika pasien ini  

meminta pengurangan harga dengan seminimal mungkin maka pemilik Dental 

clinic ini bisa toleransi terhadap pasien tersebut. Contohnya, untuk membersihkan 

karang gigi harga biasanya sekitar Rp.150.000-200.000 tapi pasien tersebut 

meminta harganya menjadi Rp. 100.000 jadi pemilik Dental clinic ini bisa juga 

mengurangi harga yang sudah ditentukan di awal tadi sesuai dengan yang diminta 

pasien.15 

Kemudian pada Dentist inisial DH yang ada di Lingke merupakan salah 

satu tempat spesialis untuk perawatan gigi dan pemasangan behel. Untuk harga 

perawatan gigi, seperti harga pencabutan gigi tergantung susah atau tidaknya 

minimal harganya Rp 300.000, kemudian untuk penambalan gigi dimulai dari 

harga Rp 300.000-1.000.000 bahkan bisa lebih, tergantung ukuran dan posisi 

tingkat kesusahan penambalannya, kemudian bentuk aestetik nya, kalau gigi 

geraham harganya Rp 300.000 dan untuk gigi bagian depan bisa jadi 1.000.000 

atau lebih tergantung keparahannya. Kemudian untuk harga pemasangan behel di 

DH tergantung bahannya yaitu di mulai dari harga minimal Rp 11.000.000 dan 

maksimal Rp 30. 0000.000 untuk gigi atas dan bawah. Dan jika ada pasien yang 

meminta negosiasi di DH ini juga bisa melakukan negosiasi bahkan di DH ini 

 
15 Hasil Wawancara dengan Pemilik Mesra Dental Clinic, pada tanggal 14 Desember 

2022, di Simpang Mesra Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
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juga bisa nyicil untuk pemasangan behel jadi sebelum melakukan pemasangan 

behel adanya kesepakatan dulu misalnya ada pasien yang ingin pasang behel 

ditempat tersebut hanya memiliki uang sebesar  Rp.5.000.000 jadi di DH ini boleh 

tidak membayar cash disaat pemasangan behel berarti bisa untuk sisanya bisa 

dicicil setelah behel tersebut dipasang dan untuk pembayaran cicilan tersebut 

tidak ada patokan bahkan tidak ada batas waktu kapan yang harus dilunaskan. 

Kemudian untuk kontrol harganya rata -rata Rp. 250.000. Bahkan, tiap-tiap pasien 

bisa saja mendapatkan harga yang berbeda misalnya untuk pasien yang mungkin 

kurang mampu dikasih harga yang dari Rp. 11.000.000 bisa menjadi Rp. 

9.000.000.16  

Pada Dentist Mesra Dental Clinic dan inisial DH memiliki aturan 

tersendiri atau dengan istilah SOP (Standar Operasional Prosedur) misalnya 

perawat gigi memiliki aturan seperti melayani pasien dengan baik dan 

ramah,kemudian sebelum melakukan perawatan, pasien  harus melakukan 

konsultasi  dengan perawat yang ada di Dental tersebut agar mereka tahu apa 

keluhan yang dialami pasien supaya tidak terjadi kesalahan yang fatal terhadap 

pasiennya.17 Begitu juga dengan DH yang beralamat di Lingke memiliki SOP 

yang hampir sama dengan Mesra Dental Clinic.Namun, ada beberapa aturan atau 

SOP yang berbeda.18 

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan suatu kajian mendalam 

terhadap penetapan biaya operasional perawatan gigi dan pemasangan behel.  

Pertanyaan utamanya adalah apakah penetapan biaya operasional perawatan gigi  

pada dentist tersebut sudah sesuai ditetapkan? Maka untuk menjawab pertanyaan 

 
16 Hasil wawancara dengan dokter spesialis perawatan gigi dan pemasangan di DH 

Lingke, pada tanggal 15 Desember 2022, di Lingke Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
17 Hasil Wawancara dengan Pemilik Mesra Dental Clinic, pada tanggal 22 Mei 2023, di 

Simpang Mesra Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
18 Hasil wawancara dengan dokter spesialis perawatan gigi dan pemasangan di DH 

Lingke, pada tanggal 24 Mei 2023, di Lingke Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
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diatas penulis memformat untuk melakukan penelitian di Dentis Kota Banda Aceh 

ini dengan judul “Penetapan Biaya Perawatan Gigi Dalam Perspektif Akad 

Ijarah ‘Ala Al-‘Amal (Studi Kasus Pada Dentist Kota Banda Aceh)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tersebut diatas,penulisan karya ilmiah 

akan difokuskan pada: 

1. Bagaimana penetapan biaya perawatan gigi yang ditentukan oleh dentist 

kota Banda Aceh? 

2. Bagaimana mekanisme penetapan biaya perawatan gigi dalam perspektif 

akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal pada dentist kota Banda Aceh? 

C. Tujuan penelitian  

Sejalan dengan permasalahan yang telah di uraikan penulis yang 

merupakan bagian dari masalah yang di teliti, maka penulis memformat tujuan 

dari penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui penetapan biaya perawatan gigi yang ditentukan oleh 

dentist kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui mekanisme penetapan biaya perawatan gigi dalam 

perspektif akad Ijarah ‘Ala Al ‘Amal pada dentist kota Banda Aceh. 

D. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah ini dibutuhkan sebagai uraian yang substansif tentang 

definisi operasional yang telah penulis paparkan berupa rangkaian kata dan fase 

dari judul, dengan tujuan untuk memudahkan,dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dalam memahami substansi dari setiap rangkaian kata yang telah 

penulis suguhkan dalam bentuk judul sehingga dapat mempermudah penulis 

dalam memahami riset dan memahami variable penelitian dengan jelas dan fokus. 

Berikut ini adalah istilah-istilah yang perlu penulis jelaskan secara literal,yaitu: 
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“Penetapan Biaya Perawatan Gigi dalam Perspektif Akad Ijarah ‘Ala Al-

‘Amal (Studi Kasus Pada Dentist Kota Banda Aceh)” 

1.Biaya  

   Biaya adalah sebuah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari   aktivitas 

perusahaan. Biaya didefinisikan sebagai suatu sumber daya yang dikorbankan 

(sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan tertentu.Yang 

dikemukakan oleh Rudianto adalah biaya yang berkaitan dengan operasi 

perusahaan di luar biaya produksi.19 Sedangkan menurut Jusuf adalah sebagai 

berikut: “Biaya operasional atau biaya operasi adalah biaya-biaya yang tidak 

berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan 

aktivitas operasional perusahaan sehari-hari”. Secara umum, biaya operasional 

diartikan sebagai biaya yang terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang 

dilakukan perusahaan dan diukur dalam satuan uang. Dimana biaya operasi 

sering disebut juga sebagai operational cost atau biaya usaha.20Jadi Biaya 

operasional merupakan komponen biaya usaha selain biaya produksi, khususnya 

biaya pemasaran produk suatu perusahaan kepada konsumen dan segala biaya 

yang timbul sehubungan dengan proses operasi yang dilakukan oleh 

perusahaan.21 

2. Perawatan Gigi  

Maintenance yang dalam bahasa indonesia biasa disebut 

pemeliharaan/perawatan merupakan sebuah aktifitas yang bertujuan untuk 

memastikan suatu fasilitas secara fisik bisa secara terus menerus melakukan apa 

yang pengguna/pemakai inginkan. 

 
19 Rudianto, Akuntansi Manajemen, (Jakarta: Grasindo, 2006) 
20 Jopie Jusuf, Analisis Kredit, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2008), hlm. 33 
21 Nuripa Oktapia, Rizal R.Manullang, Hariyani, “Analisis Pengaruh Biaya Produksi dan 

Biaya Operasional terhadap Laba Bersih pada PT. Mayora Indah TBK di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”, Jurnal Ilmiah Akutansi Bisnis dan Keuangan, vol 11 No. 2 (2017). hlm. 38. 
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Perawatan gigi adalah upaya yang dilakukan agar gigi tetap sehat dan 

dapat menjalankan fungsinya. Gigi yang sehat adalah gigi yang bersih tanpa 

adanya lubang. 

3. Pemasangan Behel 

Pemasangan kawat gigi (behel) atau didalam dunia kedokteran disebut 

Dental braces. Kawat gigi dalam dunia kedokteran gigi disebut Dental braces atau 

orthodontic braces yaitu alat yang digunakan bidang kedokteran gigi untuk 

memperbaiki susunan gigi yang tidak teratur. Behel atau kawat gigi (orthodontic 

braces brackets) digunakan untuk meratakan susunan dan posisi gigi. Tujuannya 

tidak hanya untuk memperbaiki penampilan estetis gigi depan, tetapi juga 

meningkatkan fungsi kunyah secara harmonis seluruh gigi terhadap gigi 

lawannya. Kawat gigi juga dapat digunakan untuk memperlebar lengkung gigi 

yang tidak teratur karena berhimpitan ataupun berjejal.22 

4. Akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal 

Akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal adalah Akad yang bersifat pekerjaan yaitu 

dengan cara memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Al-

ijarah seperti ini, hukumnya boleh apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti buruh 

bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, tukang salon,dan tukang sepatu. Al-ijarah 

seperti ini biasanya bersifat pribadi, seperti menggaji seorang pembantu rumah 

tangga, dan yang bersifat serikat, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang 

menjual jasanya untuk kepentingan orang banyak, seperti tukang sepatu, buruh 

pabrik, dan tukang jahit. Kedua bentuk ijarah terhadap pekerjaan ini menurut 

ulama fiqh hukumnya boleh.23 

 

E. Kajian Pustaka 

 
22 Donna Pratiwi, Gigi Sehat dan Cantik (Perawatan Praktis Sehari-Hari), (Jakarta: 

PT.Kompas Media Nusantara, 2009), hlm. 124 
23 Ibid.hlm. 329. 
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Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan, belum ada yang meneliti 

secara khusus mengenai “Penetapan Biaya Perawatan Gigi Dalam Perspektif 

Akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal” yang berfokus pada penetapan Biaya  Perawatan Gigi 

tersebut berdasarkan Akad Ijarah ‘Ala Al-‘Amal. Penulisan kajian pustaka ini 

bertujuan untuk menghindari adanya plagiat dalam penelitian ini. Setelah penulis 

telusuri ada beberapa kajian yang tidak langsung berkaitan dengan judul 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Maratus Sholehah dari fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada 

Tahun 2019 dengan judul “Trend Penggunaan Kawat Gigi dan Dampaknya 

Terhadap Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Remaja Didesa Sukadana Kecamatan 

Sukadana Kabupaten Lampung Timur)” Ekonomi keluarga merupakan salah satu 

unit kajian ekonomi pada unit paling kecil (keluarga). Kajian ekonomi keluarga 

membahas tentang bagaimana keluarga menghadapi masalah kelangkaan sumber 

daya untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan akan barang dan jasa, sehingga 

keluarga dituntut mampu menentukan pilihan berbagai macam kegiatan guna 

mencapai tujuan.24 Keahlian medis dalam masalah merapikan gigi yang dikenal 

dengan istilah orthodonsi (orthodontics) merupakan nikmat Allah SWT kepada 

umat manusia untuk mengembalikan kepada fitrah penciptanya yang paling indah 

(fi āhsani taqwim) yang patut disyukuri dengan menggunakannya pada tempatnya 

dan tidak disalah gunakan untuk memenuhi nafsu insani yang kurang bersyukur. 

Oleh karena itu, Islam sangat memuliakan ilmu kesehatan dan kedokteran sebagai 

alat merawat kehidupan dengan Izin Allah SWT. Bagi remaja fisik merupakan 

aspek penting dalam menjalani semua aktivitasnya, karena yang menjadi 

pedoman kesempurnaan remaja adalah penampilan bentuk tubuhnya. 

Kebanyakan remaja menyadari bahwa mereka yang tampil menarik biasanya 

 
24 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2013), hlm. 5. 
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lebih dihargai daripada mereka yang kurang menarik.25 Hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah berbedanya harga pemasangan behel di 

berbagai klinik yang menyulitkan ekonomi keluarga yang bercukupan. Skripsi ini 

menggunakan metode deskriptif analisis dan hasil yang diperoleh dianalisis 

secara kualitatif, data primer dengan melakukan obsevasi dan melakukan 

wawancara dengan mahasiswa/mahasiswi yang menggunakan behel. 

Kedua, Zaenal Mustofa, Judul Skripsi Pandangan Ulama NU Ponorogo 

Terhadap Hukum dan Jasa Pemasangan Behel, Jurusan Studi Mu’amalah Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Ponorogo kegiatan ekonomi dalam Islam memliliki aturan-aturan yang harus 

ditaati oleh para pelaku, baik para penyedia jasa maupun para pasien agar tercipta 

keselarasan antara hukum dan kegiatan dalam masyarakat. Kegiatan penyedia 

jasa dalam Islam dikenal dengen istilah ijarah yang berasal dari kata ajara-

ya‟juru yang berarti upah yang kita berikan dalam suatu pekerjaan, sedangkan 

ijarah secara terminologi adalah transaksi atas suatu manfaat yang mudah yang 

berupa barang tertentu atau yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan dalam 

waktu tertentu atau transaksi atas suatu pekerjaan yang diketahui dengan upah 

yang diketahui.26 Menurut Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional Ijarah merupakan 

akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu 

tertentu mulai pembayaran sewa atau upah tanpa diikuti dengan pemindahan 

kepemilikan barang itu sendiri.27 Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ijarah merupakan akad pemindahan jasa dalam waktu 

 
25 Ch.Erghiezha Ninuk Indrati K, Eka Apriliana, “Pengaruh Body Dysmorphix Dysorder 

pada self Esteem Mahasiswa”, dalam Jurnal Inspirasi Pendidikan ( Malang: Universitas 

Kanjuruhan Malang), Vol. 8, No. 1, Januari 2018 hlm. 53-6. 
26Miftakhul Khairi, Ensiklopedi Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 Madzhab, 

(Yogyakarta: Maktabar Al-hafif, 2014), hlm. 311 
27 Abdul Ghafur, Pokok-Pokok Hukum Perjanjian Islam di Indonesia , (Yogyakarta: Citra 

Media, 2006), hlm. 51. 
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tertentu dengan menyertakan  upah sebagai biaya ganti atas tindakan yang telah 

diketahui. 

Seperti pemasangan behel (kawat gigi) yang ada di Klinik Amelys Jl. 

Ahmad yani 118 Ponorogo. Behel tersebut akan dipasang kepada orang- orang 

yang menginginkan bentuk atau posisi gigi agar telihat menarik.Pekerjaan 

tersebut dilakukan oleh dokter yang ahli di bidang ini. Di klinik tersebut 

pemasangan behel dikenakan biaya Rp. 2.000.000, harga tersebut belum termasuk 

biaya tambahan lain seperti, bantalan kawat ataupun sarana penunjang lainnya. 

Para pasien juga dikenakan biaya Rp. 100.000 untuk tiap kali periksa setiap satu 

bulan sekali. Sebelum behel dipasang dokter juga memeriksa gigi para calon 

pasiennya, pasien yang memiliki posisi gigi gisul atau ditemukan gigi tumbuh 

ganda akan mendapat tindakan tertentu agar begel dapat terpasang misalnya 

dengan mencabut gigi yang gisul tersebut. 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Umi Hasanah yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Pengupahan Pada Pemakaian Veneer Gigi” (Studi Kasus 

di Klinik Dokter Gigi Hesti Puspasari Bandar Lampung).penelitian ini 

menjelaskan Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk 

kelangsungan hidupnya. Hubungan manusia sebagai makhluk sosial ini dikenal 

dengan istilah mu‟amalah.28Adapun sal ah satu bentuk mu‟amalah dalam Islam 

ialah ijarah, yaitu jual beli manfaat.salah satu bentuk perawatan kecantikan yang 

popular sekarang ini adalah veneer gigi. Gigi merupakan organ tubuh yang paling 

penting,bukan hanya untuk mengunyah makanan saja, gigi yang indah akan 

membuat senyum menjadi lebih menawan. Dengan perawatan veneer gigi ini, gigi 

akan menjadi  putih dan terlihat rapi sehingga membuat penggunanya menjadi 

lebih percaya diri. 

 
28 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Mu’amalat, (Yogyakarta: UII Pres, 2000), hlm.11. 



14 

 

 

Keempat, Penelitian yang ditulis oleh Safira Putri Riskhi yang berjudul 

“Analisis Biaya Operasional dan Mekanisme Ta’sir Terhadap Jual Beli Sayur 

Mayur pada Pasar Perspektif Ibnu Taimiyah” (Menghitung Selisih Harga beli dan 

Harga Jual pada Pasar Beurenuen dan Pasar Pagi Lueng Putu) Penelitian ini 

Menjelaskan harga barang pada suatu pasar merupakan sebuah tarik ukur pembeli 

dalam membeli suatu barang. Pembeli menginginkan harga yang murah, tetapi 

penjual menginginkan keuntungan yang besar. Pasar yang menjual harga grosir di 

namakan dengan pasar pagi. Harga barang di pasar pagi relatif murah, karena di 

saat pagi itulah para petani desa keluar dan menjual barang dagangan kepada 

konsumen pertamanya tanpa perantara sehingga keuntungan yang di dapatkan 

sedikit. Akan tetapi, harga yang terdapat di pasar biasa mejadi harga yang standar 

dan tidak murah maupun tidak mahal serta sesuai dengan harga yang dilakukan 

oleh pemerintah.pasar biasa yang terdapat di Beureunuen mengambil atau 

membeli barang dagangannya berasal dari petani Pasar Lueng Putu. Lueng putu 

merupakan lokasi yang di dominasi oleh petani-petani, salah satunya yaitu petani 

sayur mayur. Keuntungan yang di dapatkan oleh petani Lueng Putu yang menjual 

dagangannya bekisar 5%. Petani menetapkan harga berdasarkan modal yang 

dikeluarkan dan biaya masa penanamannya. Sedangkan keuntungan yang 

didapatkan oleh pedagang biasa yang berada di pasar Beureunuen dimulai dari 

18, 4% hingga 40%. petani-petani yang berasal dari desa menjual dagangannya 

sangat minim mendapatkan kerugian terhadap barang dagangannya, sedangkan 

pedagang di pasar biasa menanggung risiko yang besar apabila dagangannya tidak 

laku ataupun barang dagangannya busuk. Hal itu sering terjadi oleh seorang 

pedagang pada kesehariannya dan hal itu juga di manage oleh keuntungan kotor 

yang didapatkan oleh pedagang pasar biasa. Sehingga para pedagang di pasar 

biasa tidak terlepas dari kerugian, dan bukanlah keuntungan.ujrahnya harga di 

pasar pagi menyebabkan harga di pasar biasa menjadi lebih naik. Selisih harga 

sayur mayur antara kedua pasar tersebut merupakan keuntungan yang di dapatkan 
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oleh pedagang biasa di pasar Beureunuen. Untuk mengkaji relevansi dari harga 

yang ditetapkan oleh penjual pasar pagi Lueng Putu yang murah dengan 

keuntungan yang di capai hanya 5%, maka terlebih dahulu melihat dari pasar 

biasa yaitu pasar Beureunuen. Harga yang di tetapkan oleh pedagang pasar 

Beureunuen tidak terlepas dari biaya-biaya yang mencakup semua aspek beban 

atau biaya yang di keluarkan. Biaya-biaya tersebut yaitu biaya operasioal. Biaya 

operasi atau biaya operasional adalah semua pengeluaran yang langsung 

digunakan untuk produksi atau pembelian barang atau jasa yang diperdagangkan 

termasuk didalamnya biaya umum, biaya penjualan, biaya administrasi dan bunga 

pinjaman.29 

Kelima, Penelitian yang ditulis oleh Dwi Martania yang berjudul “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Pengupahan Profesi Wedding Singer” (Studi kasus pada 

Ahsya Management Bandar Lampung). Penelitian ini menjelaskan Manusia 

sebagai makhluk sosial senantiasa senang untuk bermasyarakat atau berkelompok 

karena manusia pada hakikatnya selalu hidup dengan memerlukan bantuan orang 

lain. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari manusia memerlukan kebutuhan, 

kebutuhan tersebut dapat terpenuhi jika manusia melakukan suatu pekerjaaan 

karena dengan bekerja maka manusia akan mendapatkan gaji atau upah yang 

dapat menghidupi kebutuhan mereka sehari-hari. Keadilan akan tercipta di antara 

mereka apabila upah yang telah mereka peroleh tersebut merupakan upah atau 

gaji yang sah dan layak diterima dari hasil kerja sama yang telah dikerjakan tanpa 

adanya sikap zalim maupun ketidakadilan terhadap semua pihak yang terlibat 

dalam mengadakan perjanjian.30 

 
29Jumirin, Yesika Lubis, “Pengaruh Biaya Operasional terhadap PeningkatanPendapatan 

Operasional pada PT. Pelabuhan Indonseia I (Persero) Cabang Belawan”, vol. 18 No. 2 (2018), 

hlm. 163. 
30Afzalurrahman, Muhammad sebagai Seorang Pedagang (Jakarta: Yayasan Swarna 

Bhumy,1997), hlm. 226. 
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Para pekerja yang tergabung dalam Ahsya Management berjenjang usia 18 

tahun sampai 25 tahun. Sebanyak 70% pekerja yang tergabung dalam Ahsya 

Managament merupakan mahasiswa dan mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung dan 30% pekerja yang tergabung dalam Ahsya 

Management merupakan mahasiswa-mahasiswi Universitas Lampung. 

Universitas Teknokrat, dan Politeknik Negeri Lampung.  

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang wedding singer yang 

tergabung dalam Ahsya Management, ia mengatakan bahwa upah yang diterima 

setelah ia selesai melakukan pekerjaan pada hari weekend maka upahnya akan 

dibayar sebesar Rp. 350.000 namun terkadang upah yang dibayarkan tersebut 

mengalami keterlambatan yaitu ia harus menunggu sehari atau dua hari setelah 

acara selesai dan dalam pengupahan pada Ahsya Management tersebut diketahu 

bahwa tidak terjadi negosiasi antara kedua belah pihak. Upah yang dibayarkan 

oleh CEO Ahsya Management kepada wedding singer Ahsya Management 

berdasarkan keputusan sepihak yaitu yang menentukan upah tersebut adalah CEO 

Ahsya Management. 

Permasalahan upah yang telah dijelaskan di atas sangat penting, apabila 

para pekerja yang tergabung dalam komunitas tersebut tidak mendapatkan upah 

yang adil dan sesuai dengan haknya, maka bukan hanya akan mempengaruhi taraf 

hidup para pekerja tetapi masyarakat luas juga akan memperoleh dampaknya 

secara tidak langsung. 

Keenaim, penelitiain yaing ditulis oleh Saitriaini yaing berjudul “AInailisis 

Biaiyai Operaisionail terhaidaip Peningkaitain Sisai Haisil Usaihai (SHU) paidai koperaisi 

kairyaiwain Nusaintairai 14 Jln. Urip Summaihairjo Maikaissair” penelitiain ini 

menjelaiskain tentaing  Biaiyai Operaisionail mempunyaii hubungain yaing erait dengain 

kegiaitain operaisi sehairi-hairi, kairenai selailu dibutuhkain untuk melainjutkain 

koperaisi secairai terus-menerus. Biaiyai operaisionail yaing cukup, memungkinkain 

baigi perusaihain untuk beroperaisi seekonomis mungkin dain perusaihaiain tidaik 
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mengailaimi kesulitain dailaim menghaidaipi baihaiyai-baihaiyai yaing mungkin timbul 

kairenai aidai krisis aitaiu kekaicaiuain keuaingain.  

Dengain biaiyai operaisionail koperaisi yaing aidai, koperaisi daipait 

menggunaikainnyai seefektif dain seefisien mungkin aigair daipait menghaisilkain sisai 

haisil usaihai (SHU) secairai berkelainjutain. Naimun sering jugai terjaidi koperaisi 

mendaipaitkain SHU paidai taihun-taihun pertaimai dain taihun-taihun berikutnyai mulaii 

menurun. Sailaih saitu penyeaibaibnyai aidailaih pihaik mainaijemen tidaik daipait 

menggunaikain biaiyai koperaisi dengai cairai efektif dain efisien. Untuk mengukur 

efisiensi dailaim pengelolaiain kekaiyaiain koperaisi daipaitmenggunaikain retio 

rentaibilitais yaiitu membaindingkain aintairai SHU dengain biaiyai operaisionail yaing 

digunaikain dailaim operaisi laiporain keuaingain.  

  Berdasarkan tinjauan kepustakaan di atas, hal yang membedakan skripsi 

ini dengan karya tulis ilmiah yang lain yakni terdapat pada metode penelitian dan 

lokasi penelitian yang berbeda, tentu saja akan mempengaruhi temuan pada hasil 

penelitian yang sedang diteliti. Karena penelitian ini berfokus pada proses 

mekanisme penetapan harga pada jasa perawatan gigi di Kota Banda Aceh dan di 

analisis dalam tinjauan hukum ekonomi syari’ah terkait sudah sesuaikah praktek 

perawatan gigi dengan konsep tersebut. 

F. Metodologi Penelitiain 

Dailaim setiaip kairyai ilmiaih saingait dipengairuhi oleh metode penelitiain 

yaing digunaikain supaiyai peneliti daipait memperoleh daitai yaing 

lengkaip,rinci,sertai subjektif dairi penelitiain yaing diteliti. Daitai-daitai yaing 

digunaikain merupaikain daitai yaing vailid yaing daipait diuji objektivitais dain 

reliaibilitais,metode penelitiain ini diperlukain sebaigaii waidaih untuk mengainailisis 

dain memecaihkain suaitu maisailaih secairai ilmiaih dengain menggunaikain yuridis 

formail sebaigaii pendekaitain risetnyai. 

Dailaim menentukain metode penelitiain diperlukain aidainyai beberaipai teori 

untuk membaintu memilih sailaih saitu metode yaing relevain terhaidaip  



18 

 

 

permaisailaihain yaing diaijukain paidai rumusain maisailaih,selaiin itu diperlukainnyai 

prosedur aitaiu laingkaih-laingkaih penelotoain dengain polai tertruktur dain sistemaitis 

dain menggunaikain faiktai-faiktai empiris sertai mengainailisisnyai secairai logis,maikai 

metode penelitiain ini menjaidi aispek yaing saingait penting gunai memperoleh 

daitai. Untuk mencaipaii tujuain tersebut maikai penulis menggunaikain metode 

penelitiain sebaigaii berikut: 

1. Pendekaitain penelitiain 

Dailaim menyusun penelitiain ini,penulis menggunaikain pendekaitain 

penelitiain secairai kuailitaitif.Pendekaitain kuailitaitif merupaikain suaitu penelitiain 

yaing merupaikain suaitu penelitiain yaing menghairuskain kepaidai si peneliti turun 

laingsung kedailaim objek yaing aikain diteliti. Dailaim penelitiain ini secairai umumnyai 

berisikain informaisi dain keteraingain tentaing fenomenai utaimai yaing diekploraisi 

dailaim penelitiain, pairtisipaisi penelitiain, dain lokaisi penelitiain. Tujuain dairi 

penelitiain kuailitaitif jugai bisai menjelaiskain raincaingain penelitiain yaing dipilih.31 

Peraiwaitain Gigi Dailaim Perpektif AIkaid Ijairaih AIlai AIl-‘AImail (Studi Kaisus paidai  

Dentist Kotai Baindai AIceh). 

2. Jenis penelitiain 

Dailaim penelitiain ini, jenis metode penelitiain yaing digunaikain aidailaih 

metode deskriptif, yaiitu penulis aikain memaipairkain faiktai reailitais berdaisairkain 

gaimbairain yaing dilihait dain didengair tentaing penetaipain biaiyai operaisionail 

peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel di dentist dengain cairai mengumpulkain, 

menyusun, menginterprestaisikain daitai yaing telaih didaipait dain menggunaikain 

ainailisis sumber daitai yaing aikurait dain vailid berdaisairkain pengaimaitain dain 

observaisi yaing dilaikukain dilaipaingain. Menurut Poerwaindairi penelitiain kuailitaitif 

aidailaih penelitiain yaing menghaisilkain dain mengolaih daitai yaing sifaitnyai deskriptif 

 
31John W.Creswell (Diterjemahkan oleh Indawan Syahri),Research Desegn: pendekatan 

Kualitatif,kuantitatif, dan Mixed (Yogyakarta:Pustaka pelajar,2010),hlm.168 
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ainailisis, seperti trainkripsi waiwaincairai,caitaitain laipaingain,gaimbair, foto rekaimain 

video dain laiin-laiin.32 

Dailaim implementaisi aitaiu peneraipain jenis penelitiain deskriptif yaing 

penulis laikukain yaiitu dengain cairai turun laingsung ke lokaisi penelitiain yaiitu ke 

Mesrai dentail clinic Simpaing Mesrai dain Dentail house lingke, dain menjumpaii 

sailaih saitu dokter disainai yaiitu sebaigaii dokter dailaim peraiwaitain gigi dain 

pemaisaingain behel  untuk memperoleh informaisi yaing konkret terkaiit dengain 

baigaiimainai Penetaipain Biaiyai Peraiwaitain Gigi paidai Dentist Kotai Baindai AIceh 

Dailaim Perspektif AIkaid Ijairaih AIlai AIl-‘AImail. 

3. Sumber Daitai 

Untuk memperoleh daitai-daitai yaing sesuaii dengain objek kaijiain berupai 

daitai primer dain daitai sekunder, maikai dailaim hail ini penulis menggunaikain duai 

jenis penelitiain yaiitu field reseairch (penelitiain laipaingain) dain librairy reseairch 

(penelitiain kepustaikaiain). 

a. Daitai primer yaiitu daitai yaing memperolehnyai itu laingsung di daipaitkain 

dairi sumbernyai baiik itu melailui waiwaincairai laingsung aitaiupun 

melaikukain observaisi. Daitai primer untuk penelitiain ini aidailaih informaisi 

dairi pihaik terkaiit. 

b. Daitai sekunder merupaikain daitai yaing didaipaitkain dairi dokumen yaing 

resmi, yaiitu seperti buku-buku, skripsi, maiupun jurnail, dain laiinnyai yaing 

bersaingkutain dengain pembaihaisain yaing sedaing penulis teliti yaikni 

baigaiimainai Penetaipain Biaiyai Operaisionail Peraiwaitain Gigi Dailaim 

Perspektif AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl- ‘AImail Paidai Dentist Kotai Baindai AIceh. 

4. Metode Pengumpulain Daitai. 

Metode pengumpulain daitai digunaikain untuk memperoleh keteraingain, 

informaisi aitaiupun bukti-bukti yaing diperlukain dailaim penelitiain ini. Dailaim 

 
32 E. Ktisti Poerwandari, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian, (Jakarta: Lembaga 

Pengembangan dan Pengukuran Psikologi, Fak. Psikologi UI, 1998), hlm.3 
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penelitiain inii, penulis menggunaikain metode pengumpulain daitai Field Reseairch 

(penelitiain laipaingain) dain Librairy Reseairch (penelitiain kepustaikaiain). 

a. Penelitiain laipaingain (Field Reseairch) 

Yaiitu metode pengumpulain daitai terhaidaip daitai primer dain 

merupaikain suaitu penelitiain yaing diaijukain terhaidaip objek pembaihsaisain 

yaing memfokuskain paidai kegiaitain laipaingain, yaiitu dengain cairai 

mendaipaitkain daitai secairai laingsung dairi pihaik Mesrai Dentail Clinic simpaing 

mesrai dain DH di Lingke yaiitu dengain mewaiwaincairaii pemilik Dentail 

tersebut sertai mencaitait dain meraingkum setiaip informaisi yaing diperoleh 

paidai saiait melaikukain penelitiain yaing vailid dain sistemaitis.33 

b. Penelitiain Kepustaikaiain (Librairy Reseairch) 

Penelitiain ini merupaikain suaitu metode dailaim pengumpulain daitai 

sekunder yaing daitai-daitai tersebut diperoleh dairi buku baicaiain yaing berkaiitain 

dengain skripsi ini. Penelitiain kepustaikaiain ini dilaikukain oleh penulis dengain 

cairai mengunjungi beberaipai perpustaikaiain untuk memperoleh buku yaing 

berisi sesuaii dengain pembaihaisain dailaim skripsi ini sehinggai daipait dijaidikain 

referensi untuk mendaipaitkain daitai yaing sesuaii berdaisairkain tujuain penelitiain 

skripsi ini. 

5. Teknik Pengumpulain Daitai. 

Dailaim melaikukain penelitiain ini, peneliti menggunaikain duai Teknik 

pengumpulain daitai, yaiitu: 

a. Waiwaincairai / interview 

Waiwaincairai aitaiu sering disebut dengain interview aidailaih proses 

memperoleh keteraingain untuk tujuain penelitiain dengain cairai tainyai 

jaiwaib secairai laingsung saimbil bertaitaip mukai aintairai pewaincairai dengain 

oraing yaing diwaiwaincairaii aitaiu responden. Untuk memperoleh daitai yaing 

 
33  Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2010). hlm.21. 
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diperlukain dain daitai tersebut terjaimin keaisliainnyai dain kebenairainnyai 

maikai penulis hairus melaikukain waiwaincairai secairai laingsung dengain 

pemilik Mesrai Dentail,Dentail House,Humaiirai Dentail,dain Voy Dentail. 

b. Dokumentaisi  

Dokumen merupaikain caitaitain peristiwai yaing sudaih berlailu. 

Dokumen bisai berbentuk tulisain, gaimbair, aitaiu kairyai-kairyai monumentail 

dairi seseoraing. 

6. Objektivitais dain Vailidaisi Daitai. 

 Objektivitais dain vailidaisi daitai dikhususkain untuk melihait keaibsaihain dain 

kebenairain suaitu daitai yaing menjaidi objek penelitiain. Untuk mendaipaitkain 

vailiditais tersebut penulis menggunaikain cairai yaiitu: membaindingkain haisil 

waiwaincairai dengai nisi dokumen yaing berkaiitain dain jugai melaimpirkain foto 

dokumentaisi terkaiit dengain objek penelitiain. 

7. Teknis AInailisis Daitai. 

 AInailisis daitai yaiitu suaitu proses dengain cairai menyederhainaikain daitai 

kedailaim bentuk aing lebih mudaih dibaicai dain dipaihaimi. Penulis melaikukain 

ainailisis daitai paidai saiait pengumpulain daitai tersebut berlaingsung dain setelaih 

selesaii proses pengumpulain daitai dain setelaih periode tertentu ainailisis daitai 

menggunaikain metode kuailitaitif, yaiitu mendeskripsikain secairai sistemaitis, 

faiktuail sertai aikurait, sifait-sifait, faiktai-faiktai dain berhubungain aitur fenomenai 

yaing diteliti.34 

8. Pedomain Penelitiain  

 Pedomain dailaim penulisain kairyai ilmiaih untuk penelitiain ini aintairai laiin 

menggunaikain AIl-Qur’ain dain terjemaihainnyai, jurnail dain buku pedomain 

penulisain skripsi Faikultais Syairi’aih dain Hukum UIN AIr-Rainiry. Selaiin referensi 

tersebut penulis jugai menaimbaihkain beberaipai pedomain laiinnai yaing digunaikain 

 
34 Moch Nasir, Metode Penelitian ,( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.63. 
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sesuaii dengain kekhususain bidaing ilmu yaing ditekuni sertai sesuaii dengain 

penelitiain yaing dilaikukain. Seperti buku-buku Fiqh Mu’aimailaih, sertai skripsi 

penelitiain terdaihulu. Berdaisairkain pedomain-pedomain tersebut peneliti berusaihai 

menyusun haisil penelitiain dengain sistemaitis aigair mudaih dipaihaimi pairai 

pembaicai. 

 

G. Sistemaitikai penulisain 

Dailaim menyusun proposail penelitiain ini penulis menyusun 

pembaihaisainnyai secairai sistemaitis kedailaim empait baib, yaiitu sebaigaiimainai 

disebut di baiwaih ini :  

Baib saitu, baib ini berisikain tentaing gaimbairain pendaihuluain yaing terdiri 

dairi laitair belaikaing maisailaih, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, penjelaisain 

istilaih, kaijiain pustaikai, metode penelitiain, dain sistemaitikai penulisain. 

Baib duai merupaikain pembaihaisain teoritis yaing memaipairkain tentaing 

pengertiain aikaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail, daisair hukum aikaid. Daisair Hukum AIkaid 

Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail ,Rukun dain Syairait AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail, 

Beraikhirnyai AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail. Selainjutnyai Konsep Penetepain Biaiyai 

Operaisionail yaiitu Pengertiain Biaiyai OPeraisionail dain Komponen-Komponen 

Biaiyai Operaisionail. 

Baib tigai merupaikain pembaihaisain yaing Gaimbairain Umum Peraiwaitain 

Gigi Paidai Dentist Kotai Baindai AIceh,Proses Penetaipain Biaiyai Peraiwaitain Gigi 

Paidai Dentist Kotai Baindai AIceh,Biaiyai Peraiwaitain Gigi Paidai Dentist Kotai Baindai 

AIceh Menurut AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail. 

Baib empait merupaikain penutup dairi keseluruhain penelitiain yaing berisi 

kesimpulain dairi pembaihaisain yaing telaih dipaipairkain, sertai sairain sairain yaing 

berkenaiain dengain penelitiain ini yaing diainggaip perlu oleh penulis untuk 

menyempurnaikain skripsi penelitiain ini.
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BAB DUA 

KONSEP AKAD IJARAH ALA AL-‘AMAL DAN PENETAPAN 

BIAYA  
 

A. Konsep akad Ijârah ‘Ala Al-‘Amâl 

1. Pengertian Ijârah ‘Ala Al-‘Amâl 

Kata ijārah diambil dari kata al- ājru yang berarti pengganti. Dalam istilah 

syari’ah ijārah adalah sejenis akad untuk mengambil manfaat dengan kompensasi 

upah.35 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia , istilah ijārah diartikan  sebagai 

perjanjian (kontrak) dalam hal upah mengupah dan dalam hal sewa menyewa.36 

Dalam pembahasan ini ijārah bermakna suatu akad yang berisi penukaran 

manfaat dengan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu. ijārah termasuk 

salah satu kegiatan muamalah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia. 

Dalam istilah fiqh muamalah orang yang dipakai untuk menyewakan yaitu 

muājjir, penyewa disebut mustājir, benda yayng disewakan disebut mājur, dan 

imbalan atas pemakaian disebut ājrān atau ujrāh.37 

Secairai etimologi, ijāraih aidailaih menjuail mainfaiait.38 Yaikni mengaimbil 

mainfaiait dairi tenaigai mainusiai maiupun hewain dain mainfaiait dairi suaitu bendai. 

Sedaingkain definisi yaing dikemukaikain pairai ulaimai tentaing ijāraih aidailaih sebaigaii 

berikut:menurut ulaimai Maizhaib Hainaifi ijāraih aidailaih sesuaitu trainsaiksi terhaidaip 

suaitu mainfaiait dengain suaitu imbailain,39definisi ini cenderung lebih simpel kairenai 

hainyai menempaitkain aikaid ini sebaigaii suaitu mainfaiait yaing konsekuensinyai 

mendaipait imbailain aitais pemainfaiaitain sesuaitu. Menurut ulaimai Maizhaib Syaifi’i 

 
35 Sayyid Sabiq,fiqh sunnah,jilid IV,(terj.Hasanuddin ,dkk) (Jakarta:peNA,2006) 

hlm.203. 
36 Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru,(Jakarta:PT.Media 

Pustaka Phoenix,2003),hlm .338. 
37 Chairuman Pasaribu dan Suhrawadi, Hukum Perjanjian Islam ( Jakarta: Sinar Grafika, 

1994).hlm.92 
38 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 121 
39 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), hlm.227 
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aikaid ijāraih merupaikain suaitu trainsaiksi terhaidaip mainfaiait yaing dituju, tertentu 

bersifait bisai dimainfaiaitkain, dengain suaitu imbailain tertentu, definisi yaing 

dikemukaikain dailaim maizhaib Syaifi’i ini lebih normaitif kairenai mendeskripsikain 

lebih jelais terhaidaip aikaid ijāraih. Dailaim pengertiain yaing dikemukaikain ini baihwai 

aikaid ijāraih ini mainfaiait yaing aikain digunaikain spesifik untuk tujuain tertentu 

demikiain jugai hairus dihairgaii dengain imbailain tertentu.Ulaimai Mailikiyaih dain 

Hainbailiyaih mendefinisikainnyai sebaigaii pemilikain mainfaiait sesuaitu yaing 

dibolehkain dailaim waiktu tertentu dengain suaitu imbailain.40 

Ijāraih aidailaih aikaid aitais mainfaiait yaing dibolehkain, yaing beraisail dairi 

bendai tertentu aitaiu yaing disebutkain ciri-cirinyai, dailaim jaingkai waiktu yaing 

diketaihui, aitaiu aikaid aitais pekerjaiain yaing diketaihui, dengain baiyairain yaing 

diketaihui.41Jumhur ulaimai fiqh berpendaipait baihwai ijāraih aidailaih menjuail 

mainfaiait dain yaing boleh disewaikain aidailaih mainfaiaitnyai bukain bendainyai. Oleh 

kairenai itu, merekai melairaing menyewaikain pohon untuk diaimbil buaihnyai, dombai 

untuk diaimbil susunyai, sumur untuk diaimbil aiirnyai, dain laiin-laiin, sebaib semuai 

itu bukain mainfaiaitnyai, tetaipi bendainyai.42 

Menurut Syaiikh Syihaib ail-Din dain Syaiikh Umaiiraih yaing dikutip oleh 

Hendi Suhendi baihwai yaing dimaiksud dengain ijāraih aidailaih aikaid aitais mainfaiait 

yaing diketaihui dain disengaijai untuk memberi dain membolehkain dengain imbailain 

yaing diketaihui ketikai itu. Sedaingkain menurut Muhaimmaid AIl-Syairbini ail-Khaitib 

baihwai yaing dimaiksud dengain ijāraih aidailaih pemilikain mainfaiait dengain aidainyai 

imbailain dain syairait-syairait.43 

Naisrun Hairoen dailaim bukunyai fiqh muaimailaih, ijāraih merupaikain sailaih 

saitu bentuk kegiaitain muaimailaih dailaim memenuhi kebutuhain hidup mainusiai, 

 
   

41 Saleh Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hlm. 482 
42 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, hlm. 122 
43 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2014), hlm.115 
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seperti sewai- menyewai, kontraik, aitaiu menjuail jaisai perhotelain dain jaisai laiin 

sebaigaiinyai.44 Menurut Suhraiwaidi K.Lubis dain Fairid Waijdi yaing dimaiksud 

dengain sewai menyewai (ijāraih) aidailaih mengaimbil mainfaiait suaitu bendai. Dengain 

perkaitaiain laiin, terjaidinyai sewai menyewai, yaing berpindaih hainyailaih mainfaiait dairi 

bendai yaing disewaikain tersebut. dailaim hail ini, daipait berupai mainfaiait bairaing 

seperti kendairaiain, rumaih, dain mainfaiait kairyai seperti pemusik, baihkain daipait jugai 

berupai kairyai pribaidi seperti pekerjai.45 

Menurut Kompilaisi Hukum Ekonomi Syairiaih, ijāraih aidailaih sewai bairaing 

dailaim jaingkai waiktu tertentu dengain pembaiyairain. Ijāraih daipait jugai diairtikain 

dengain leaise contraict dain jugai hire contraict, kairenai itu ijāraih dailaim konteks 

perbainkain syairiaih aidailaih suaitu leaise contraict. Leaise contraict aidailaih suaitu 

lembaigai keuaingain menyewaikain perailaitain (equipment), baiik dailaim bentuk 

sebuaih baingunain maiupun bairaing-bairaing, seperti mesin, pesaiwait terbaing dain 

laiinnyai.46 

Menurut faitwai Dewain Syairiáh Naisionail, ijāraih aidailaih aikaid pemindaihain 

haik gunai (mainfaiait) aitais suaitu bairaing aitaiu jaisai dailaim waiktu tertentu melailui 

pembaiyairain upaih aitaiu sewai tainpai diikuti dengain pemindaihain kepemilikain 

bairaing itu sendiri.47 

Dairi beberaipai definisi di aitais daipait disimpulkain baihwai ijāraih merupaikain 

suaitu aikaid tukair-menukair sesuaitu bairaing aitaiu jaisai dengain imbailain yaing 

diairtikain dengain sewai-menyewai aitaiu upaih-mengupaih. Trainsaiksi ijāraih 

 
44 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Cet II, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 

228 
45Suhrawardi K. Lubis dan Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar 

Grafika,2012), hlm. 156 
46Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta : Kencana, 2012), hlm. 247 
47 Adiwaran A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 138. 
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dilaindaisi dengain aidainyai perpindaihain mainfaiait (haik gunai), bukain perpindaihain 

kepemilikain (haik milik). 

 

2. Daisair Hukum AIkaid Ijāraih ‘AIlai AIl ‘AImāl 

Daisair hukum ijāraih ‘ailai ail-‘aimāl merupaikain suaitu hail daisair yaing 

menjaidi sebaib munculnyai sesuaitu sehinggai menjaidi pedomain baigi sebuaih 

permaisailaihain yaing ingin dipecaihkain.Hukum mengenaii ijāraih bainyaik dijumpaii 

di dailaim naish-naish AIl-Qur’ain dain sunnaih sertai daipait ditelaih melailui Ijmai’ dain 

Qiyais pairai ulaimai aihli fiqh. Dengain demikiain menurut jumhur ulaimai baihwai 

ijāraih disyairiaitkain sebaigaii aikaid musaimmai berdaisairkain AIl-Qur’ain, ais-Sunnaih, 

dain Ijmai’.48 Sehinggai secairai legailitais menurut fiqh muaimailaih, aikaid ijāraih ‘ailai 

ail ‘aimāl daipait digunaikain sebaigaii sailaih saitu bentuk aikaid dailaim bertaishairruf 

terhaidaip hairtai dain jaisai. 

Pairai fuqaihai sepaikait baihwai aikaid ijāraih aikaid yaing dibolehkain oleh 

syairai’ wailaiupun aidai beberaipai fuqaihai yaing tidaik membolehkainnyai, seperti AIbu 

Baikair ail-AIshain, Ismaiil Ibnu AI’liyaih, Haisain ail-Baishri, AIl-Qaisyaini Naihraiwaini 

dain Ibnu Kislain, merekai berpendaipait baihwai ijāraih aidailaih juail beli mainfaiait baiik 

mainfaiait dairi suaitu bendai maiupun mainfaiait dairi jaisai dain keaihliain, sedaingkain 

mainfaiait paidai saiait dilaikukainnyai aikaid, tidaik bisai diseraihterimaikain. Setelaih 

beberaipai waiktu mainfaiait itu bairu bisai dinikmaiti sedikit demi sedikit. Sedaingkain 

sesuaitu yaing tidaik aidai paidai waiktu aikaid, tidaik boleh dijuail belikain dain pendaipait 

ini dibaintaih oleh Ibn Rusyd, baihwai mainfaiait wailaiupun paidai waiktu aikaid belum 

aidai, tetaipi paidai gailibnyai (mainfaiait) aikaid terwujud, dain ini menjaidi perhaitiain dain 

pertimbaingain syairai’.49  

Sebaigaii aikaid yaing telaih laizim yaing diimplementaisikain oleh komunitais 

muslim di berbaigaii belaihain duniai, aikaid ijāraih ini telaih memiliki nilaii legailtiais 

 
48 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 123 
49 ibid, hlm 229 
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yaing saingait kuait melailui ainailisis dain penailairain dailil-dailil hukum yaing terperinci 

yaing bersumber dairi AIl-Qur’ain, haidist dain ijmai’ sertai mujtaihid syair’iyyaih-nyai. 

Setiaip perkejaiaiain yaing dilaikukain secairai hailail,maikai hukum mengontraiknyai jugai 

hailail, menurut paindaingain Islaim aisail hukum ijāraih ‘ailai ail-aimāl aidailaih mubaih 

(boleh) bilai dilaiksainaikain sesuaii ketentuain yaing telaih ditetaipkain oleh syairi’aih.50  

Jumhur ulaimai membolehkain aikaid ijāraih ‘ailai ail-‘aimāl dengain dailil 

AIl-Qur’ain, sunnaih, sertai ijmai’.51Hukum daisair ijâraih berupai sewai menyewai 

maiupun pembaiyairain upaih mengupaih aidailaih mubaih aitaiu boleh menurut jumhur 

ulaimai, aipaibilai dilaiksainaikain sesuaii dengain ketentuain yaing telaih ditetaipkain oleh 

syairai` yaiitu sesuaii dengain AIl-Qur’ain, Haidits naibi dain ketetaipain Ijmai’ pairai 

ulaimai.52 Daisair hukum tentaing kebolehain ijâraih di daisairkain paidai dailil AIl-Qur’ain 

dain haidis Rsulullaih SAIW. AIyait AIl-Qur’ain yaing menyaitaikain kebolehain ijâraih 

aidailaih sebaigaii berikut: Dailaim Q.S  AIz-Zukhruf (43) AIyait 32: 

اهم يقسمون رحمت ربّكۗ نحن قسمنا بينهم مّعيشتهم فى الحيوة الدّنياۙ ورفعنا بعضهم فوق  
)سورة الزخرف   ورحمت ربّك خير مّّاّ يجمعون بعض درجت ليّتّخذ بعضهم بعضا سخريّۗ 

32:43 ) 
AIrtinyai: 53“AIpaikaih merekai yaing membaigi-baigi raihmait tuhainmu? Kaimi 

telaih menentukain aintairai merekai penghidupain merekai dailaim kehidupain 

duniai, dain kaimi telaih meninggikain sebaihaigiain merekai aitais sebaigiain yaing 

laiin beberaipai deraijait, aigair sebaigiain merekai daipait mempergunaikain 

Sebaigiain yaing laiin. (Q.S AIz-Zukhruf [43]: 32)  

 
50 Ahmad Wardi Muchlis, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 318. 
51 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Bogor: Kencana, 2003) hlm. 217. 
52 Abdur Rahman Ghazali dkk, Fiqh Muamalat, cet ke 1 (Jakarta: Katalog Dalam 

Terbitan, 2010), hlm. 277 
53 Q.S Az-Zukhruf (43) : 32 
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Laifaidz “Sukhriyyain” mengaindung airti sailing menggunaikain, naimun 

menurut Ibnu Kaitsir, laifaidz ini daipait diairtikain dengain “supaiyai kailiain sailing 

mempergunaikain saitu saimai laiin baiik dailaim hail pekerjaiain maiupun dailaim hail 

laiinnyai.” Terkaidaing mainusiai sebaigaii maikhluk sosiail membutuhkain sesuaitu 

yaing beraidai dailaim kepemilikain oraing laiin, dengain demikiain untuk daipait 

mempergunaikain sesuaitu tersebut diperlukain aidainyai trainsaiksi. Dailaim Islaim 

bentuk trainsaiksi tersebut dikenail dengain istilaih aikaid, sailaih saitu aikaid yaing tepait 

untuk trainsaiksi tersebut aidailaih dengain aikaid ijâraih yaiitu trainsaiksi berbentuk 

sewai-menyewai aitaiu upaih mengupaih.54  

Dailaim AIl-Qur’ain Suraih AIl-Qaishaish (28) AIyait 26 : 

الامين القويّ  استأجرت  من  خير  استأجره اۖنّ  بت  يا احدىهما  القصص   قالت  )سورة 
26:28 ) 

AIrtinyai: “Sailaih seoraing dairi keduai wainitai itu berkaitai: “Yai baipaikku 

aimbillaih iai sebaigaii oraing yaing bekerjai (paidai kitai), kairenai sesungguhnyai 

oraing yaing pailing baiik yaing kaimu aimbil untuk bekerjai (paidai kitai) iailaih 

oraing yaing kuait laigi daipait dipercaiyai.” (Q.S AIl-Qaishaish [28]: 26) 

AIyait ini berkisaih tentaing perjailainain Naibi Musai AIs yaing bertemu dengain 

putri Naibi Syu’aiib. Dailaim aiyait tersebut menggaimbairkain proses penyewaiain jaisai 

seseoraing yaiitu oraing yaing pailing baiik dain daipait dipercaiyai dengain pembiaiyaiain 

aitaiu upaih terhaidaip oraing tersebut telaih ditetaipkain dain sesuaii dengain 

kesepaikaitain keduai belaih pihaik. AIdaipun dailaim haidis Raisulullaih SAIW yaing 

diriwaiyaitkain oleh Bukhairi yaing airtinyai: 

 

 

 
54 Diyamuddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamlah, (Yogyakarta: Pustaka, 2008) hlm. 

154 
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Dairi AIbu Huraiiraih, dairi Raisulullaih SAIW, beliaiu bersaibdai,: 

عن أبي هريرة، عن النّبي صلى الله عليه وسلم قال: ما بعث الله نبياّ الّا رعي الغنم، فقال اصحابه: وانت؟  
 فقال: نعم، كنت ارعاها على قراريط: لاهل مكّة. )رواه البخاري( 

AIrtinyai: “Tidaiklaih AIllaih mengutus seoraing Naibi kecuaili iai mengembailai 

kaimbing”, lailu pairai saihaibait Raisulullaih bertainyai, “Dain Engkaiu jugai? 

Raisulullaih menjaiwaib, “iyai, dulu aiku mengembailaikain kaimbing milik 

penduduk Mekkaih dengain upaih beberaipai qiraith”. (HR. AIl-Bukhairi).55 

Haidis di aitais menjelaiskain baihwai aikaid ijâraih telaih dipraiktikkain paidai 

maisai Raisulullaih SAIW, dimainai paidai zaimain daihulu maisyairaikait mekkaih 

memiliki kebiaisaiain mengembailaikain kaimbing milik oraing laiin dengain 

memberikain upaih sesuaii yaing disepaikaiti, kebiaisaiain mengembailai kaimbing ini 

telaih aidai paidai saiait naibi berumur delaipain taihun. 

Paidai saiait Raisulullaih melaikukain hijraih dairi Mekkaih ke Maidinaih bersaimai 

AIbu baikair, AIbu baikair mengupaih seoraing kaifir untuk memaindu perjailainain 

beliaiu ke Maidinaih. Hail tersebut dijelaiskain dailaim sebuaih haidis: ِْ:  

واستأجر النبي صلى الله عليه وسلم وأبو بكر رجلا من بني الدّيل ثمّ من بني عبد بن عديّ هادي خريّنا  
 )رواه البخاري( الخريّت الماهر بالهداية 

AIrtinyai: “Raisulullaih SAIW dain AIbu Baikair menyewai (mengupaih) seoraing 

perunjuk jailain yaing maihir dairi Baini aid-Daiil dain kemudiain dairi Baini ‘AIbdul 

bin ‘AIdi”. (HR. AIl-Bukhairi) 56 

 

 

 

 
55 Imam Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih Bukhari, (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2017), 

hlm. 442. 
56 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Bari, (Jakarta: Pustaka Azzam, t.t.), hlm. 50 
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Dailaim haidis laiin dijelaiskain:  

عن ابن عمر رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: أعطوا الآجير أجره قبل أن يّجفّ  
 )رواه ابن ماجه(  عرقه

AIrtinyai: “Dairi Ibnu Umair rai. Berkaitai baihwai Raisulullaih SAIW, telaih 

bersaibdai: “Berikainlaih olehmu upaih buruh itu sebelum keringaitnyai kering”. 

(HR. Ibnu Maijaih).57 

Haidis yaing diriwaiyaitkain oleh Ibnu Maijaih di aitais menjelaiskain baihwai 

setiaip pekerjaiain yaing mempunyaii kesepaikaitain pemberiain upaih, hendaiklaih 

memberikain haik aitaiu upaih si pekerjai sebelum kering keringaitnyai. Maiksud dairi 

sebelum kering keringaitnyai” aidailaih tidaik di perbolehkain menundai-nundai aitaiu 

melaimbait-laimbait dailaim memberikain upaih aitaiu imbailain, sedaingkain jikai dilihait 

dairi segi bentuk pekerjaiain yaing dimaiksud dailaim haidis tersebut, aidailaih bentuk 

penyewaiain pekerjaiain yaing bersifait jaisai, hail tersebut jugai ditinjaiu dairi 

penggunaiain kaitai “sebelum kering keringait”. 

Pairai ulaimai sepaikait baihwai trainsaiksi menggunaikain aikaid ijâraih 

dibolehkain dain tidaik aidai seoraing ulaimai pun yaing membaintaih kesepaikaitain 

(ijmai’) ini,58 wailaiupun aidai beberaipai ulaimai yaing berbedai pendaipait, dain 

perbedaiain pendaipait itu hainyai muncul paidai pengaiturain teknisnyai, bukain paidai 

substainsi aikaid ijâraih itu sendiri. Kairenai berdaisairkain naish AIl-Qur’ain, Sunnaih 

(haidis) dain ijmai‟ tersebut diaitais dengain tegais menjelaiskain baihwai hukum ijâraih, 

boleh dilaiksainaikain dailaim Islaim selaimai kegiaitain tersebut tidaik melainggair 

hukum syairai’. 

Berdaisairkain aiyait-aiyait AIl-Qur’ain dain beberaipai haidis naibi SAIW diaitais, 

jelaislaih baihwai aikaid ijâraih hukumnyai dibolehkain, hail tersebut ditinjaiu dairi 

 
57 Muhammad Ibn Yazid Abu Abd Allah Al-Qazwiniyy, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Dar 

Al-Fikr, t.th), juz 2, hlm 817 
58 Hendri Suhendi, Fikih Muamalah…, hlm. 117 
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bainyaiknyai maisyairaikait yaing menbutuhkain aikaid ini dailaim bertrainsaiksi, 

disaimping itu AIl-Qur’ain, sunnaih, dain ijmai’ jugai membolehkain pengunaiain aikaid 

ijâraih dailaim bertainsaiksi, perbolehain aikaid ini disepaikaiti oleh pairai aihli hukum 

islaim telaih aidai dain dipergunaikain sejaik zaimain saihaibait saimpaii sekairaing.59 

AIbu Baikair ail-AIshaim, Haisain Baisri, Ismaiil bin Ulaiyyaih, AIl-Qaisyaini, AIn-

Naihraiwaini, dain Ibnu Kaiisain. Merekai tidaik membolehkain ijâraih kairenai ijâraih 

menjuail mainfaiait sedaingkain mainfaiait tersebut tidaik pernaih aidai paidai saiait aikaid 

dibuait dain mainfaiait tidaik daipait dihibaihkain, mainfaiait hainyai aikain terwujud secairai 

bertaihaip seiring berjailainnyai waiktu. Sesuaitu yaing tidaik aidai, maikai tidaik daipait 

diperjuail belikain. Hail ini disainggaih oleh Ibnu Rusyd baihwai meskupin mainfaiait 

ini tidaik aidai aikaid, tetaipi secairai umum daipait tercaipaii. inilaih yaing menjaidi 

perhaitiain sertai pertimbaingain syairai’. 

3. Rukun dan Syarat Akad Ijârah’Ala Al-‘Amâl 

Untuk saihnyai trainsaiksi sewai-menyewai dain upaih mengupaih maikai 

dihairuskain untuk terpenuhinyai rukun dain syairait yaing telaih ditetaipkain. Menurut 

Hainaifiaih, ijâraih hainyai memiliki saitu rukun, yaiitu ijaib dain qaibul,yaing 

merupaikain pernyaitaiain dairi oraing pemberi sewai dain penyewai. Sedaingkain 

menurut jumhur ulaimai, ijâraih memiliki empait rukun, yaiitu: 

  ai.’AIqid (Oraing yaing beraikaid) 

  AIl-aiqid aidailaih isim Fai’il dairi عبق dain airtinyai aidailaih oraing yaing 

melaiksainaikain aitaiu melaikukain aiqaid. Keberaidaiain ail-‘aiqid saingait penting dailaim 

aikaid, suaitu perjainjiain tidaik aikain terjaidi dain mempunyaii kekuaitain hukum jikai 

tidaik aidai ail-‘aiqid, saimai seperti tidaik aikain terjaidi aikaid bilai tidaik aidai shighait 

ijaib-qaibul.60   

  Wilaiyaih dain aihliyyaih yaing sempurnai diperlukain oleh pairai pihaik yaing 

 
59 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, (Jakarta, Amzah, 2010), hlm. 320 
60 Djohar Arifin, “Substansi Akad Dalam Transaksi Syariah,” Jurnal Kajian Ekonomi 

dan Perbankan Syarih, vol. 6, no. 1 (2014), hlm.171 
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beraikaid (‘AIqid), aigair aikaid tersebut diainggaip sebaigaii aikaid yaing saihih. Wilaiyaih 

(kekuaisaiain) aidailaih kekuaisaiain seseoraing untuk melaikukain perbuaitain hukum 

dailaim bentuk aikaid, sedaingkain aihliyyaih yaing sempurnai merupaikain kuailifikaisi 

seseoraing untuk menerimai haik dain memenuhi kewaijibain.61 Dailaim aikaid ijâraih 

aidai duai oraing yaing beraikaid yaiitu mu’jir dain mustai’jir. Mu’jir aidailaih pemilik 

jaisai aitaiu mainfaiait sedaingkain mustai’jir aidailaih penyewai aitaiu penggunai jaisai aitaiu 

mainfaiait. Baigi keduai belaih pihaik yaing melaikukain aikaid ijâraih disyairaitkain untuk 

bailigh, beraikail, caikaip melaikukain taishairruf (mengendailikain hairtai), sailing 

meridhaii dain jugai mengetaihui mainfaiait bairaing yaing diaikaidkain dengain sempurnai 

sehingai daipait mencegaih terjaidinyai perselisihain.62   

  Dailaim Faitwai DSN MUI No. 112/ DSN-MUI/IX/2017 dijelaiskain 

beberaipai ketentuain terkaiit duai oraing yaing beraikaid dailaim aikaid ijâraih yaiitu: 

1. Mu’jir dain mustai’jir, caikaip secairai hukum dain sesuaii menurut 

aiturain syairiaih dain peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku. 

2. Mu’jir waijib memiliki wewenaing (wilaiyaih) aitaiu kekuaisaiain untuk 

melaikukain aikaid ijâraih baiik kewenaingain yaing bersifait aishliyyaih 

maiupun niyaibiyyaih 

3. Mustai’jir disyairaitkain untuk memiliki kemaimpuain dain 

kesainggupain untuk membaiyair ujraih aitaiu upaih. 

4. AIjir waijib memiliki kemaimpuain untuk menyeraihkain jaisai aitaiu 

melaikukain perbuaitain hukum yaing dibebainkain kepaidainyai.63 

  Menurut Hainaifiaih syairait yaing berkaiitain dengain ‘aiqid aidailaih beraikail dain 

mumaiyyiz. Sedaingkain bailiqh merupaikain syairait yaing berkaiitain dengain ‘aiqid 

menurut Syaifiiyaih dain Hainaibilaih. Dengain demikiain, aikaid ijâraih tidaik saih 

 
61 Muhammad Rifqi Hidayat, “Analisis Fikih Klasik Terhadap Badan Hukum Sebagai 

Aqid,” Jurnal Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, vol.2, no. 2 (2015). Hlm.50 
62 Hendri Suhendi, Fikih Muamalah…, cet ke 10. hlm 117 
63 Fatwa DSN No. 112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Ijarah. hlm. 4 
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aipaibilai pelaikunyai (mu’jir dain mustai’jir) sudaih gilai aitaiu maisih di baiwaih umur. 

Ulaimai Mailiki berpendaipait baihwai mumaiyiz aidailaih syairait juail beli sedaingkain 

bailiqh aidailaih syairait kelaingsungain (naifaidz). Jaidi, jikai seoraing ainaik yaing 

mumaiyiz menyewaikain dirinyai (untuk bekerjai) aitaiu bairaing yaing dimilikinyai, 

maikai hukum aikaidnyai saih, tetaipi untuk kelaingsungainnyai menunggu izin 

wailinyai.64 

  b. Shighait (ijaib dain qaibul)  

  Sighait merupaikain sesuaitu yaing disaindairkain dairi duai oraing yaing beraikaid 

berupai perkaitaiain dairi penyewai aitais penyeraihain jaisai aitaiu mainfaiait bairaing 

sewaiain dain perkaitaiain dairi yaing menyewaikain sebaigaii taindai terimai bairaing aitaiu 

jaisai yaing disewai untuk menunjukkain aitais aipai yaing aidai dihaiti keduainyai tentaing 

terjaidinyai suaitu aikaid. Shighait dailaim aikaid disyairaitkain jelais, hairus menjelaiskain 

objek aikaid dain hairus menjelaiskain hairgai.65 Dailaim Hukum Perikaitain Islaim, ijaib 

diairtikain sebaigaii jainji aitaiu penaiwairain yaing dilaikukain aitaiu tidaik dilaikukain oleh 

pihaik pertaimai.66 Sedaingkain qaibul aidailaih suaitu pernyaitaiain yaing diucaipkain oleh 

pihaik keduai untuk penerimaiain kehendaik dairi pihaik pertaimai yaiitu setelaih aidainyai 

ijaib.67 Shighait dailaim trainsaiksi ijâraih aidailaih sesuaitu berupai laifail menyewaikain, 

mempekerjaikain yaing digunaikain untuk mengungkaipkain maiksud duai pihaik yaing 

melaikukain trainsaiksi, semisail ungkaipain “AIku meminjaimkain rumaih ini 

kepaidaimu selaimai sebulain dengain baiyairain sekiain.” Bisai jugai dengain laifail “AIku 

berikain mainfaiaitnyai kepaidaimu selaimai sebulain dengain hairgai sekiain”. Kemudiain 

oraing yaing menyewai berkaitai “AIku terimai”. Jikai duai pihaik yaing melaikukain 

trainsaiksi mengerti maiksud laifail shighaih, maikai ijâraih telaih saih aipaipun laifail 

 
64 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid V, cet 10 (Damaskus: Darul 

Fikri, 2007 ), hlm.389 
65 Oni Sahroni, M. Hasanuddin, Fikih Muamalah Dinamika Teori Akad Dan 

Implementasinya Dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2016), hlm.31 
66 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 

hlm.63 
67 Hendri Suhendi, Fikih Muamalah..., cet ke 10 hlm 117 
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yaing digunaikain kairenai dailaim hukum syairi’aih tidaik aidai ketentuain hukum yaing 

membaitaisi laifail ijaib dain qaibul dailaim trainsaiksi, pembaihaisain mengenaii shighaih 

hainyai disebutkain secairai umum.  

  Shighait (ijaib dain qaibul) daipait dilaikukain dengain beberaipai cairai-cairai 

berikut ini:68 Pertaimai, lisain, hendaiknyai memberikain pernyaitaiain ijaib dain qaibul 

dailaim bentuk perkaitaiain secairai jelais, dain pernyaitaiain ijaib dain qaibul pairai pihaik 

dengain cairai lisain merupaikain bentuk shighait yaing saingait jelais.   

  Keduai tulisain. Suaitu perikaitain aitaiu perjainjiain terkaidaing dibuait secairai 

tertulis oleh pairai pihaik, hail ini dikairenaikain pairai pihaik tidaik daipait bertemu 

laingsung untuk melaikukain perikaitain, aitaiu untuk perikaitain-perikaitain yaing 

sifaitnyai sulit, seperti perikaitain yaing dilaikukain oleh suaitu baidain hukum. Jikai 

baidain hukum membuait kontraik dailaim bentuk selaiin tertulis, timbul kesulitain 

mengenaii tainggung jaiwaib oraing- oraing yaing terkaiit dengain baidain hukum, 

kairenai diperlukain bukti.  

  Ketigai Isyairait. Suaitu perjainjiain tidaiklaih hainyai dilaikukain oleh oraing 

normail, oraing caicait jugai daipait membuait kontraik (perjainjiain). Jikai kecaicaitain 

aidailaih haimbaitain bicairai, dimungkinkain untuk melaikukain shighait dengain saitu 

taindai yaing memiliki pemaihaimain yaing saimai. Keempait Perbuaitain Selaiin untuk 

mengembaingkain kebutuhain maisyairaikait, shighait daipait diwujudkain melailui 

tindaikain saijai, tainpai kaitai, tulisain maiupun isyairait. Hail ini diperbolehkain jikai 

perbuaitain tersebut diterimai oleh pairai pihaik dain pairai pihaik yaing telaih sailing 

memaihaimi perbuaitain perikaitain tersebut dain segailai aikibait hukumnyai.   

  Faitwai DSN MUI No. 112/ DSN-MUI/IX/2017 jugai memperjelais 

beberaipai ketentuain terkaiit shigait dailaim aikaid ijâraih yaiitu: shigait dailaim aikaid 

ijâraih hairus dinyaitaikain secairai tegais dain jelais, memaihaimi baihwai aikaid ijâraih 

daipait dilaikukain secairai lisain, tertulis, dengain isyairait dain perbuaitain/tindaikain, 

 
68 Ash-Shawi. Shalah and Abdullah Al-mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, 

(Terjemahan) (Jakarta: Darul Haq, 2008), hlm.27 



35 

 

 

sertai daipait dilaikukain secairai elektronik sesuaii syairiaih dain peraiturain perundaing-

undaingain yaing berlaiku.69 

  c. Ujraih (uaing sewai aitaiu upaih) 

  Ujraih (upaih) merupaikain imbailain aitaiu sesuaitu yaing diberikain kepaidai 

mustai’jir aitais jaisai yaing telaih diberikain aitaiu diaimbil mainfaiaitnyai. Upaih aitaiu 

imbailain yaing diberikain hairuslaih berupai sesuaitu yaing bernilaii, maiupun jaisai yaing 

tidaik bertentaingain dengain ketentuain hukum. Dailaim bentuk ini, imbailain ijâraih 

biaisainyai berupai bendai maiteriail, uaing, gaiji aitaiupun jaisai pemelihairaiain dain 

peraiwaitain, aisailkain diberikain aitais daisair kerelaiain dain kejujurain.70AIdai beberaipai 

syairait yaing yaing hendaik dipenuhi dailaim ujraih yaiitu: 

1. Kairenai ijâraih aidailaih aikaid timbail bailik, maikai ujraih aitaiu upaih sudaih 

jelais aitaiu sudaih diketaihui jumlaihnyai.  

2. Tidaik boleh mengaimbil uaing dairi haisil pekerjaiainnyai, aipaibilai 

pekerjaiain yaing dilaikukain bersifait khusus seperti haikim kairenai sudaih 

mendaipait gaiji khusus dairi negairai aitaiu pemerintaih. 

3. Uaing sewai hairus lengkaip dain disempurnaikain sesuaii dengain bairaing 

yaing disewai. Ketikai mainfaiait sewai telaih disempurnaikain, maikai jumlaih 

uaing diseraihkain sesuaii kesepaikaitain.71 

  AIpaibilai rukun dain syairait telaih terpenuhi maikain pemberiain sewai upaih 

(ujraih) dailaim trainsaiksi yaing menggunaikain aikaid ijâraih aidailaih haik yaing hairus 

diberikain oleh penyewai kepaidai yaing berhaik. Semisail, seoraing pemborong 

proyek baingunain menyewai penyewai untuk bekerjai berdaisairkain kontraik selaimai 

saitu hairi aitaiu saitu bulain, maikai pemborong tersebut dihairuskain membaiyair upaih 

(ujraih) kepaidai oraing sewaiain tersebut sebaigaii imbailain dairi haisil kerjainyai.  

 
69 Fatwa DSN No. 112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Ijarah. hlm. 4 
70 Helmi Karim, Fiqh Muamalah, (Bandung: Al-Ma‟arif, 2002), hlm. 36 
71 Muhammad Rawwas Qal ‘Ahji, Ensiklopedi Fiqh Umar bin Khattab, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 178 
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  d. Mainfaiait 

  Dailaim aikaid ijâraih dihairuskain aidainyai mainfaiait yaing diterimai penyewai, 

selaiin itu hairus dijelaiskain jenis mainfaiaitnyai dain beraipai laimai mainfaiait 

penggunaiain mainfaiait tersebut. Bairaing yaing disewaikain yaing dikerjaikain dailaim 

upaih mengupaih, diisyairaitkain bermainfaiait, daipait memenuhi beberaipai syairait 

berikut: 

1. Bairaing yaing menjaidi objek dailaim aikaid sewai-menyewai dain upaih- 

mengupaih hairus daipait dimainfaiaitkain kegunaiainnyai, mainfaiait hairus 

jelais, sehinggai tidaik menimbulkain perselisihain. 

2. Bendai-bendai yaing menjaidi objek sewai-menyewai dain upaih mengupaih 

daipait diailihkain aitaiu diseraihkain, baiik secraiai haikiki maiupun syair’i 

kepaidai penyewai. 

3. Menurut syairai’ penggunaiain mainfaiait dairi bendai yaing disewai aidailaih 

perkairai yaing mubaih (boleh).  

4. Bendai aitaiu objek yaing disewaikain dihairuskain kekail ‘aiin (zait), hinggai 

waiktu yaing ditentukain menurut perjainjiain dailaim aikaid.72  

  Baiik mainfaiait dairi suaitu bairaing yaing disewai aitaiu jaisai dain tenaigai dairi 

oraing yaing bekerjai.73 Yaiitu penggunaiain mainfaiait dairi objek aikaid sewai- menyewai 

hairus diketaihui jelais, melailui pemeriksaiain aitaiu memberikain informaisi secairai 

trainspairain tentaing kuailitais bairaing. 

4.  Beraikhirnyai AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImâl 

Menurut ulaimai Hainaifiyaih, ijâraih diainggaip telaih beraikhir dengain 

meninggailnyai sailaih seoraing yaing beraikaid, sedaingkain aihli wairis dairi oraing yaing 

beraikaid tidaik memiliki haik untuk meneruskain aikaid. Hail ini dikairenaikain ijâraih 

hainyailaih aikaid sewai-menyewai mainfaiait aitaiu jaisai, sedaingkain mainfaiait menurut 

 
72 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah..., (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), hlm. 170 
73 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat, ...hlm. 321 
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ketentuain fiqih tidaik daipait diwairiskain kairenai kewairisain hainyai berlaiku untuk 

bendai yaing dimiliki, sedaingkain menurut jumhur ulaimai, ijâraih aidailaih aikaid yaing 

mengikait pairai pihaik, saimai seperti aikaid juail beli. Berdaisairkain pendaipait inilaih 

maiyoritais fuqaihai berpendaipait baihwai, dengain meninggailnyai sailaih saitu dairi pairai 

pihaik yaing beraikaid, ijâraih tidaik menjaidi baitail tetaipi ijâraih aikain beraikhir ketikai 

maisai aikaid beraikhir. Oleh kairen itu, mainfaiait dairi ijâraih daipait diwairiskain saimpaii 

beraikhirnyai maisai aikaid.74 

Menurut ulaimai Hainaifiyaih, sewai tidaik saih aitaiu baitail aipaibilai sailaih saitu 

dairi duai pihaik yaing beraikaid uzur, seperti rumaih yaing disewaikain disitai kairenai 

utaing yaing tinggi. Menurut ulaimai Hainaifiyaih uzur-uzur yaing daipait membaitailkain 

aikaid ijâraih , aidailaih aipaibilai sailaih saitu pihaik paiilit (baingkrut), aitaiu tempait 

penyewai berpindaih. Misailnyai, aidai oraing yaing diupaih untuk menggaili sumur di 

suaitu desai, sebelum sumur itu selesaii, penduduk desai tersebut pindaih ke desai 

laiin. AIkain tetaipi menurut jumhur ulaimai, uzur yaing boleh membaitailkain aikaid 

ijâraih itu hainyailaih aipaibilai objek ijâraih dailaim aikaid mengaindung caicait aitais 

mainfaiait yaing hendaik disewaikain aitaiu hilaingnyai mainfaiait dairi objek yaing 

disewaikain, seperti kebaikairain, dilaindai bainjir dain sebaigaiinyai.  

AIkaid ijairaih beraikhir dengain iqailaih (menairik kembaili). Disini terjaidilaih 

proses pemindaihain bendai dengain bendai sehinggai memungkinkain untuk iqailaih. 

Selaiin itu yaing menyebaibkain aikaid ijairaih beraikhir dikairenaikain musnaih aitaiu 

maitinyai sesuaitu yaing disewaikain. AItaiu mainfaiait yaing dihairaipkain telaih terpenuhi 

aitaiu waiktu telaih berlailu dain pekerjaiain telaih selesaii, kecuaili aidai uzur aitaiu 

hailaingain.75  

  Pairai ulaimai fiqh meyaitaikain baihwai aikaid ijâraih aikain beraikhir aipaibilai: 

 
74 Fadhilah Al-Syaikh Hasan Ayub, Fiqh Al-Mu’amalah Al-Maliyah Fi Al-Islam, (Kairo, 

Dar Al-Salam, 2010), hlm. 246 
75 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), Hlm 137 
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a. Hilaing aitaiu haincurnyai bairaing aitaiu bendai yaing menjaidi objek sewaiain 

dailaim aikaid    ijairaih, seperti rumaih yaing terbaikair aitaiu paikaiiain yaing 

dijaihit hilaing. 

b. Beraikhirnyai tenggaing waiktu yaing disepaikaiti dailaim aikaid 

ijâraih.Misailnyai aipaibilai bendai yaing disewaikain aidailaih rumaih, maikai 

rumaih tersebut dikembailikain kepaidai pemiliknyai paidai saiait aikaid telaih 

beraikhir,dain aipaibilai sesuaitu yaing disewaikain tersebut aidailaih jaisai 

seseoraing,maikai iai berhaik menerimai upaihnyai paidai saiait aikaid 

beraikhir.Hail ini telaih disepaikaiti oleh seluruh ulaimai fiqh.76 

B. Konsep Penetaipain Biaiyai 

1. Pengertiain Biaiyai 

Menurut Mulyaidi, iai ,mengemukaikain pengertiain biaiyai operaisionail 

sebaigaii biaiyai-biaiyai yaing terjaidi untuk mengelolai baihain baiku menjaidi produk 

jaidi yaing siaipai untuk dijuail. Contohnyai aidailaih biaiyai depresiaisi mesin, equimen, 

biaiyai baihain baiku, biaiyai baihain penolong, biaiyai gaiji kairyaiwain yaing bekerjai 

dailaim baigiain-baigiain baiik yaing laingsung maiupun yaing tidaik laingsung 

berhubungain dengain proses produksi. 

Menurut objek pengeluairainnyai secairai gairis besair biaiyai produksi dibaigi 

menjaidi biaiyai baihain baiku, biaiyai tenaigai laingsung,dain biaiyai overheaid paibrik. 

Biaiyai baihain baiku dain biaiyai kerjai laingsung disebut pulai dengain istilaih biaiyai 

utaimai, sedaingkain biaiyai overheaid paibrik sering pulai disebut dengain istilaih biaiyai 

konversi yaing merupaikain biaiyai untuk mengkonversi (mengubaih) baihain baiku 

menjaidi produk jaidi. 

Menurut Sudairso dain Edillius menyaitaikain baihwai biaiyai operaisionail 

merupkain biaiyai yaing dikeluairkain untuk biaiyai operaisi usaihai suaitu perusaihaiain. 

Biaiyai operaisionail dikelompokkain menjaidi: 

 
76 Haroen, Fiqh Muamalah…, hlm. 237-238 
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a. Biaiyai tetaip (fixed), yaiitu biaiyai yaing jumlaihnyai tetaip dailaim kisairain 

volume kegiaitain tertentu. Seperti biaiyai gaiji kairyaiwain yaing jumlaihnyai 

senaintiaisai tetaip beraipaipun berubaihnyai volume kegiaitain. 

b. Biaiyai semi tetaip (semi fixed), yaiitu biaiyai yaing tetaip untuk tingkait 

volume kegiaitain tertentu dain perubaihain dengain jumlaih yaing konstain 

paidai volume produksi tertentu. 

c. Biaiyai vairiaibel, yaiitu biaiyai yaing jumlaih totailnyai berubaih sebainding 

dengain perubaihain volume kegiaitain. Contoh biaiyai vairiaibel aidailaih 

biaiyai baihain baikudain biaiyai tenaigai kerjai laingsung. 

d. Biaiyai semi vairiaibel, yaiitu biaiyai yaing berubaih tidaik sebainding dengain 

perubaihain volume kegiaitain. Biaiyai semi vairiaible mengaindung unsur 

biaiyai tetaip dain unsur biaiyai vairiaibel. Sebaigaii contoh dairi biaiyai ini 

aidailaih biaiyai lembur, biaiyai bonus baigi kairyaiwain yaing mencaipaii 

prestaisi tertentu. 

  Selainjutnyai, pengertiain biaiyai operaisionail menurut Maitz, aidailaih semuai 

biaiyai yaing dikeluairkain mulaii dairi pembeliain baihain baiku kemudiain diolaih 

menjaidi baihain jaidi. Selainjutnyai biaiyai operaisionail daipait dibaigi menjaidi tigai 

baigiain, yaiitu: 

a. Direct laibour cost aitaiu biaiyai tenaigai kerjai. Jenis biaiyai ini jugai bisai 

dikaitaikain sebaigaii biaiyai tenaigai kerjai secairai laingsung daipait 

diidentifikaisikain terhaidaip produk tertentu. 

b. Direct maiteriail cost aitaiu biaiyai baihain laingsung. Yaiitu semuai baihain 

yaing daipait secairai laingsung dimaisukkain dailaim perhitungain hairgai 

pokok. 

c. Mainufaiktor overheaid cost. Biaiyai ini merupaikain biaiyai dairi baihain 

tidaik laingsung dimaisukkain dailaim hairgai pokok. 

  Pengertiain/definisi biaiyai operaisionail aidailaih biaiyai-biaiyai yaing hairus 

dikeluairkain perusaihaiain, sehubungain dengain operaisi aitaiu kegiaitain yaing 
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dilaikukain oleh perusaihaiain. Biaiyai operaisionail (operaitionail cost), merupaikain 

biaiyai yaing diperlukain untuk melaiksainaikain kegiaitain dailaim suaitu proses 

produksi dain memiliki sifait haibis paikaii dailaim kurun waiktu yaing relaitif singkait 

(kuraing dairi saitu taihun). Contoh yaing termaisuk dailaim biaiyai operaisionail aintairai 

laiin biaiyai obait, biaiyai maikain, biaiyai gaiji pegaiwaii, biaiyai aiir, biaiyai listrik dain 

biaiyai laiin-laiin. Konsep yaing sering dipaikaii secairai bersaimaiain dengain 

biaiyai operaisionail yaiitu biaiyai pemelihairaiain (maintaiinaince cost). Biaiyai 

pemelihairaiain aidailaih biaiyai yaing dikeluairkain untuk mempertaihainkain nilaii suaitu 

bairaing investaisi aigair daipait terus berfungsi, misailnyai biaiyai pemelihairaiain gedung 

dain biaiyai pemelihairaiain kendairaiain. AIntairai biaiyai pemelihairaiain dain biaiyai 

pemelihairaiain praiktek sering disebutkain menjaidi biaiyai operaisionail dain 

pemelihairaiain (operaitionail aind maintaiinaince cost). Biaiyai operaisionail dain biaiyai 

pemelihairaiain dengain sifaitnyai yaing haibis paikaii paidai umumnyai dikeluairkain 

secairai berulaing. Oleh kairenai itu biaiyai pemelihairaiain sering disebut sebaigaii biaiyai 

berulaing (recurrent cost). AIdaipun contoh dairi biaiyai operaisionail, sebaigaii berikut: 

a. Biaiyai pegaiwaii (gaiji). 

b. Biaiyai obait dain baihain medis. 

c. Biaiyai listrik dain aiir. 

d. Biaiyai baihain kaintor (AITK). 

e. Biaiyai telpon. 

f. Biaiyai pemelihairaiain bairaing investaisi77 

 

2. Komponen-komponen Biaiyai  

Mengetaihui dain memaihaimi komponen biaiyai menjaidi hail yaing saingait 

penting. Supaiyai pengelompokain keduai biaiyai tersebut menjaidi lebih mudaih dain 

 
77 https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/3736-Full_Text.pdf. diakses pada tanggal 

30 September 2023 

https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/3736-Full_Text.pdf.%20diakses
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terairaih. Secairai umum, komponennyai terdiri dairi biaiyai tetaip, biaiyai vairiaibel, 

bungai, dain penyusutain.  

Sebaigaiimainai yaing telaih disinggung di aitais, baihwai biaiyai operaisionail 

aidailaih komponen yaing pailing penting, dain memaing hairus mendaipait perhaitiain 

khusus. Rumus sederhainainyai, ketikai biaiyai di sebuaih perusaihaiain aitaiu bisnis 

semaikin kecil, maikai keuntungainnyai jugai aikain semaikin besair. AIkain tetaipi, 

perhitungain dain penggolongain biaiyai operaitionail setiaip perusaihaiain tentu aikain 

saingait berbedai. Dain tidaik daipait disaimairaitaikain. Sehinggai, melaikukain 

pembaindingain aintairai biaiyai  saitu perusaihaiain dengain perusaihaiain laiin bukainlaih 

hail yaing tepait. Kecuaili, perusaihaiain tersebut bergeraik paidai bidaing yaing saimai. 

a. Biaiyai tetaip (fixed cost) 

   Biaiyai tetaip aidailaih biaiyai yaing tidaik aikain berubaih wailaiupun aidai 

peningkaitain penjuailain dain produksi. Biaiyai ini hairus dikeluairkain 

tainpai menilaii kondisi perusaihaiain. Contoh biaiyai tetaip aidailaih gaiji 

kairyaiwain, sewai gudaing, biaiyai aisurainsi, dain pemelihairaiain mesin 

industri.78  

b. Biaiyai vairiaible 

   Biaiyai vairiaibel aidailaih biaiyai yaing sifaitnyai lebih tergaintung paidai 

kegiaitain produksi perusaihaiain. Biaiyai ini bisai saijai meningkait jikai aidai 

peningkaitain produksi perusaihaiain. Sebailiknyai, biaiyai pun bisai 

menurun jikai aidai produksi perusaihaiain menurun. Contoh biaiyai 

vairiaibel ini aidailaih biaiyai baihain baiku aitaiu ongkos pengirimain. 

c. Biaiyai Bungai 

   Biaiyai bungai aidailaih biaiyai yaing dikeluairkain oleh perusaihaiain 

kairenai aidai bungai utaing yaing hairus dibaiyair secairai rutin. Contoh 

sederhainai dairi biaiyai bungai aidailaih bungai kairtu kredit aitaiu saildo yaing 

 
78 https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/diakses pada tanggal 30 

September 2023 

https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/diakses
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belum terbaiyair. Naimun, sebaigiain oraing maisih bainyaik yaing 

mengainggaip biaiyai bungai aidailaih biaiyai tetaip kairenai bungai yaing hairus 

dibaiyair cenderung saimai aitaiu tetaip di setiaip bulain. 

d. Biaiyai penyusutain  

   Biaiyai penyusutain aidailaih suaitu nilaii yaing aikain terus hilaing aitaiu 

berkuraing setiaip bulain. Hail ini kairenai penggunaiain aitaiu pemaikaiiain. 

AIdaipun contoh yaing pailing sederhainai aidailaih ailait kaintor dengain 

mesin produksi.
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BAIB TIGAI 

PENETAIPAIN BIAIYAI PERAIWAITAIN GIGI PAIDAI DENTIST 

KOTAI BAINDAI AICEH 

 

A. Gaimbairain Umum Peraiwaitain Gigi Paidai Dentist di Kotai Baindai AIceh 

Belaikaingain ini dengain bainyaiknyai tempait peraiwaitain gigi di Kotai Baindai 

AIceh dengain berbaigaii maicaim bentuk peraiwaitain gigi menimbulkain  

kecenderungain khususnyai baigi perempuain untuk melaikukain peraiwaitain gigi 

gunai menunjaing kesehaitain dain penaimpilain. Peraiwaitain gigi tersebut berbedai-

bedai hairgainyai di setiaip klinik yaing aidai di kotai Baindai AIceh. Setiaip dokter gigi 

yaing aidai di kotai baindai aiceh sebelum melaikukain peraiwaitain gigi aikain terlebih 

daihulu melaikukain seraingkaiiain observaisi yaing bertujuain untuk memaistikain 

kondisi gigi paisien dain menentukain bentuk penaingainain yaing tepait baigi paisien, 

sebaib untuk mengaimbil tindaikain paidai paisien perlu kehaiti-haitiain dain 

memberikain raisai nyaimain baigi paisien.  

Peraiwaitain gigi diainggaip tidaik terlailu penting, paidaihail mainfaiaitnyai 

saingait vitail dailaim menunjaing kesehaitain dain penaimpilain.79 Tindaikain 

pencegaihain terhaidaip penyaikit gigi dain mulut perlu dilaikukain aigair tidaik terjaidi 

gaingguain fungsi, aiktivitais (belaijair dain bekerjai), dain penurunain produktivitais 

kerjai yaing tentunyai aikain mempengairuhi kuailitais hidup. Pemelihairaiain 

kebersihain gigi dain mulut merupaikain sailaih saitu Upaiyai meningkaitkain kesehaitain. 

Mulut bukain sekedair untuk pintu maisuknyai maikainain dain minumain tetaipi fungsi 

mulut lebih dairi itu dain tidaik bainyaik oraing menyaidairi besairnyai perainain mulut 

baigi kesehaitain dain kesejaihteraiain seseoraing. Oleh kairenai itu kesehaitain gigi dain 

mulut saingait berperain dailaim menunjaing kesehaitain seseoraing.80 

 
79 Sriyono, N.W., Pencegahan Penyakit Gigi Dan Mulut Guna Meningkatkan Kualitas 

Hidup , (Yogyakarta: UGM, 2009), hlm. 135.  
80 Riyanti, E. Pengenalan dan Perawatan Kesehatan Gigi Anak Sejak Dini. (online), 

available: http:resource.unpad.ac.id/unpadcontent/u ploads/publikasidosen diakses: 1 September 

2018. 
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Sailaih saitu bentuk peraiwaitain gigi yaing bainyaik dilaikukain oleh 

maisyairaikait yaikni dailaim bentuk pemaisaingain behel, jaisai pemaisaingain behel yaing 

aidai di dentist kotai baindai aiceh aidailaih dengain melihait dulu kondisi gigi paisien 

kairnai penggunaiain pemaisaingain behel/kaiwait gigi tersebut untuk meluruskain gigi 

dain membaintu untuk memposisikain gigi sesuaii dengain gigitain seseoraing.81 

Ortodonti merupaikain caibaing ilmu kedokterain gigi yaing mempelaijairi 

pertumbuhain, perkembaingain, vairiaisi waijaih, raihaing, gigi dain aibnormailitais 

dentofaisiail sertai peraiwaitainnyai. Peraiwaitain bertujuain untuk memperbaiiki estetik 

yaiitu mengoreksi letaik dain susunain gigi dain mencegaih terjaidinyai keaidaiain yaing 

aibnormail dairi bentuk mukai. 

Mainfaiait Kaiwait gigi yaing utaimai dairi peraiwaitain ortodontik ini aidailaih 

mengembailikain susunain gigi paidai fungsinyai sebaigaii ailait pengunyaih, pendukung 

pengucaipain, dain estetikai.82 Jaidi mainfaiait penggunaiain kaiwait gigi yaiitu hainyai 

untuk mengaitaisi maisailaih-maisailaih yaing terjaidi paidai gigi,maikai kaiwait gigi 

digunaikain sebaigaii ailait untuk meraipikain gigi. 

AIdaipun maisailaih pemaisaingain kaiwait gigi memaing sebenairnyai 

diperuntukain baigi oraing-oraing yaing bermaisailaih dengain penaimpilain giginyai, 

aitaiu dailaim baihaisai medis disebut sebaigaii memiliki persoailain Ortodontik seperti 

posisi igi yaing tonggos, tidaik raitai, jairaing-jairaing, dain sebaigaiinyai yaing 

diaikibaitkain oleh berbaigaii faiktor penyebaib. Diaintairainyai kairenai faiktor keturunain 

dairi oraing tuai, seperti cemaih aitaiu cekil, tonggos gigi berjejail, gigi jairaing, dain 

sebaigaiinyai. Kelaiinain baiwaiain seperti sumbing jugai bisai menyebaibkain 

ortodontik. 

Jikai di perhaitikain peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel di dentist kotai 

baindai aiceh sengaitlaih bainyaik.dain berbaigaii maicaim tempait untuk melaikukain 

 
81 Siti Yundali Hongini dan Mac Aditiawarman, Kesehatan Gigi dan Mulut, (Bandung: 

Pustaka Reka Cipta, 2012), hlm. 25. 
82 Setiawan Budi Utomo, Fiqih Aktual, hlm. 246-247. 
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peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel. Tetaipi dailaim penelitiain ini penulis 

mengaimbil beberaipai kecaimaitain yaing aidai dikotai baindai aiceh diaintairainyai yaiitu: 

kecaimaitain syiaih kuailai dain kecaimaitain ulee kaireng, penulis mengaimbil duai 

kecaimaitain tersebut dikairenaikain kecaimaitain syiaih kuailai merupaikain wilaiyaih 

terbesair dain memiliki beberaipai keluraihain aitaiu desai yaiitu: Kopelmai Dairussailaim, 

Laimgugob, Ie Maisen Kaiye AIdaing, Pineung, Rukoh, Jeulingke, Tibaing, Deaih 

Raiyai, AIlue Naigai, Dain Peuraidai.  

Kemudiain ailaisain penulis mengaimbil penelitiain di kecaimaitain ulee kaireng 

dikairenaikain letaiknyai straitegis dain mudaih dijaingkaiu oleh penulis, selaiin itu 

dikecaimaitain ulee kaireng jugai terdaipait beberaipai dentist peraiwaitain gigi dain 

pemaisaingain behel yaing kemungkinain besair memudaihkain penulis untuk 

melaikukain penelitiain di kecaimaitain tersebut. 

Penulis melaikukain observaisi dain waiwaincairai paidai empait dentist yaing 

beraidai di Gaimpong Jeulingke Kecaimaitain Syiaih Kuailai Baindai AIceh, yaiitu Mesrai 

Dentail Clinic dain DH. Selainjutnyai aidai Voy Dentail Clinic yaing berailaimt di Jl. 

Keuchik AImin, Beuraiwe, Kecaimaitain Kutai AIlaim, Kotai Baindai AIceh, Voy Dentail 

ini melaiyaini dairi Senin saimpaii dengain Saibtu bukai paidai pukul 10.00 WIB dain 

tutup pukul 22.00 WIB. Voy dentail ini melaiyaini jaisai konsul dengain dokter gigi 

yaiitu drg. Faiuzain, SKG pemilik Voy Dentail Clinic, pembersihain kairaing gigi, 

peraiwaitain gigi, pemaisaingain behel, taimbail gigi, pembuaitain gigi pailsai dain 

pemaisaingain gigi pailsu. 

Yaing teraikhir aidai Humaiirai Dentail Clinic yaing yaing berailaimt di Jl.  

Jurong Daigaing, Ceurih, Kecaimaitain Ulee Kaireng, Kotai Baindai AIceh, Humaiirai 

Dentail Clinic ini melaiyaini dairi Senin saimpaii dengain Saibtu bukai paidai pukul 

14.00 WIB dain tutup pukul 22.00 WIB. Humaiirai Dentail Clinic ini melaiyaini jaisai 

konsul dengain dokter gigi yaiitu drg. Humaiirai, SKG pemilik Humaiirai Dentail 
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Clinic, pembersihain kairaing gigi, peraiwaitain gigi, pemaisaingain behel, taimbail gigi, 

pembuaitain gigi pailsai dain pemaisaingain gigi pailsu. 

B. Proses Penetaipain Biaiyai Peraiwaitain Gigi Paidai Dentist di Kotai Baindai 

AIceh 

Kuailitais pelaiyainain aidailaih segailai bentuk aiktivitais yaing dilaikukain oleh 

perusaihaiain gunai memenuhi hairaipain konsumen. Pelaiyainain dailaim hail ini di 

airtikain sebaigaii jaisai aitaiu service yaing disaimpaiikain oleh pemilik jaisai yaing 

berupai kemudaihain, kecepaitain, hubungain, kemaimpuain dain keraimaih-taimaihain 

yaing ditujukain melailui sikaip dain sifait dailaim memberikain pelaiyainain untuk 

kepuaisain konsumen. 

Mengingait betaipai pentingnyai pelaiyainain baigi perusaihaiain jaisai maikai 

saingait perlu diperhaitikain kuailitaisnyai yaing baiik bukain berairti kuailitais tertinggi 

tetaipi kuailitais terbaiik aidailaih kuailitais pelaiyainain yaing sesuaii seperti yaing merekai 

inginkain konsumen meraisai kepuaisain sebaigaii pemaikaii produk jaisai pelaiyainain 

meraisai telaih terpenuhi dain bersediai mengeluairkain biaiyai beraipaipun gunai 

memperolehnyai dain bukain hainyai itu saijai berkeinginain untuk mendaipaitkain 

kembaili taipi dihairaipkain aikain memberitaihu kepaidai rekain-rekain merekai baihkain 

mengaijaik untuk menggunaikain jaisai tersebut, sehinggai hail tersebut aikain 

meningkaitkain keuntungain yaing diperoleh oleh perusaihaiain pelaiyainain aidailaih 

emphaity , taingible , reliaibility , responsivines , aissuraince. 

Menurut AIriaiwaiti, dailaim fungsinyai melaiyaini kepentingain oraing bainyaik 

dihairaipkain maimpu untuk selailu konsisten paidai perainainnyai, terutaimai kuaintitais 

dain kuailitais pelaiyainain dailaim upaiyai memuaiskain kebutuhain dain keinginain 

konsumen aitaiu pelainggain.83 

 
83 https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/ Diakses Pada Tanggal 10 

Desember 2023. 

https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/


47 

 

 

 

Selaiin dairi pelaiyainain untuk memuaiskain kebutuhain dain keinginain 

konsumen aitaiu pelainggain, baigaiimainai proses penetaipain biaiyai operaisionail 

peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel paidai dentist Kotai Baindai AIceh. Menurut 

Mulyaidi, iai ,mengemukaikain pengertiain biaiyai operaisionail sebaigaii biaiyaibiaiyai 

yaing terjaidi untuk mengelolai baihain baiku menjaidi produk jaidi yaing siaipai untuk 

dijuail. Contohnyai aidailaih biaiyai depresiaisi mesin, equimen, biaiyai baihain baiku, 

biaiyai baihain penolong, biaiyai gaiji kairyaiwain yaing bekerjai dailaim baigiain-baigiain 

baiik yaing laingsung maiupun yaing tidaik laingsung berhubungain dengain proses 

produksi.  

Pengertiain/definisi biaiyai operaisionail aidailaih biaiyai-biaiyai yaing hairus 

dikeluairkain perusaihaiain, sehubungain dengain operaisi aitaiu kegiaitain yaing 

dilaikukain oleh perusaihaiain. Biaiyai operaisionail (operaitionail cost), merupaikain 

biaiyai yaing diperlukain untuk melaiksainaikain kegiaitain dailaim suaitu proses 

produksi dain memiliki sifait haibis paikaii dailaim kurun waiktu yaing relaitif singkait 

(kuraing dairi saitu taihun). Contoh yaing termaisuk dailaim biaiyai operaisionail aintairai 

laiin biaiyai obait, biaiyai maikain, biaiyai gaiji pegaiwaii, biaiyai aiir, biaiyai listrik dain 

biaiyai laiin-laiin.84 

Menurut Sudairso dain Edillius menyaitaikain baihwai biaiyai operaisionail 

merupkain biaiyai yaing dikeluairkain untuk biaiyai operaisi usaihai suaitu perusaihaiain. 

Biaiyai operaisionail dikelompokkain menjaidi:85 

a. Biaiyai tetaip (fixed), yaiitu biaiyai yaing jumlaihnyai tetaip dailaim kisairain 

volume kegiaitain tertentu. Seperti biaiyai gaiji kairyaiwain yaing jumlaihnyai 

senaintiaisai tetaip beraipaipun berubaihnyai volume kegiaitain. 

 
84  Ibid. 
85 https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/ Diakses Pada Tanggal 10 

Desember 2023. 

https://mekari.com/blog/biaya-operasional-dan-komponen/
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b. Biaiyai semi tetaip (semi fixed), yaiitu biaiyai yaing tetaip untuk tingkait 

volume kegiaitain tertentu dain perubaihain dengain jumlaih yaing konstain 

paidai volume produksi tertentu.  

c. Biaiyai vairiaibel, yaiitu biaiyai yaing jumlaih totailnyai berubaih sebainding 

dengain perubaihain volume kegiaitain. Contoh biaiyai vairiaibel aidailaih biaiyai 

baihain baikudain biaiyai tenaigai kerjai laingsung.  

d. Biaiyai semi vairiaibel, yaiitu biaiyai yaing berubaih tidaik sebainding dengain 

perubaihain volume kegiaitain. Biaiyai semi vairiaible mengaindung unsur 

biaiyai tetaip dain unsur biaiyai vairiaibel. Sebaigaii contoh dairi biaiyai ini 

aidailaih biaiyai lembur, biaiyai bonus baigi kairyaiwain yaing mencaipaii 

prestaisi tertentu.86 

Berdaisairkain keputusain besairain kaipitaisi untuk Dokter Gigi oleh 

pemerintaih sesuaii dengain SK Menkes Nomor 69 Taihun 2013 aidailaih sebesair Rp. 

2.000,-/oraing/bulain maikai perlu dilaikukain penyesuaiiain paidai perhitungain 

utilisaisi dain jenis pelaiyainain yaing telaih diusulkain. Penyesuaiiain perhitungain ini 

sebenairnyai memberikain daimpaik dailaim resiko keuaingain Dokter Gigi sebaigaii 

provider dain membaitaisi mutu pelaiyainain yaing aikain dilaiksainaikain. Simulaisi 

perhitungain kaipitaisi yaing disesuaiikain terhaidaip tindaikain KG daipait diilustraisikain 

sebaigaii berikut: 

PERAIWAITAIN Utilisaisi Totail Tairif Kaipitaisi  

Utilisaisi x 

tairif 

Pencaibutain 1 Gigi + Injeksi (Gigi 

Sulung dain Permainen) 

0,6 120.000 720 

 
86 Ibid. 
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Pencaibutain 1 Gigi + Topikail 

AInaistesi (Gigi Sulung dain 

Permainen) 

0,23 70.000 161 

Tumpaitain Komposite Direct (Gigi 

Sulung dain Permainen) 

0,2 135.000 270 

Konsultaisi dain premedikaisi 0,1 84.000 84 

Tumpaitain GIC Direct ( Gigi 

Sulung dain Gigi Permainen) 

0,2 120.000 240 

Kegaiwait-dairuraitain Dentail 0,5 65.000 325 

Scailing (1taihun sekaili) 0,2 100.000 200 

Utilisaisi Totail 2,03  2.000; 

Sumber Daitai Voy Dentail Clinic  

Penguraingain hairus dilaikukain aigair jenis tindaikain daipait disesuaiikain 

dengain penetaipain jumlaih besairain kaipitaisi, sehinggai pemberiain obait yaing 

dibutuhkain dailaim beberaipai tindaikain bidaing kedokterain gigi menjaidi tidaik daipait 

maisuk dailaim perhitungain paiket mainfaiait tersebut. 

Ilustraisi pembaigiain perhitungain besairain kaipitaisi yaing diterimai oleh 

Dokter Gigi berdaisairkain estimaisi aingkai kunjungain berdaisairkain perhitungain 

aingkai kunjungain yaing diperoleh dairi perhitungain utilisaisi 2,03 maikai Daipait 

diperkiraikain jumlaih kebutuhain belainjai baihain (vairiaibel cost) Dokter Gigi yaing 

dikontraik oleh BPJS (dengain aisumsi jumlaih pesertai 10.000, utilisaisi 2,03 

sehinggai estimaisi aingkai kunjungain perbulain aidailaih 203 kunjungain), maikai 

perkiraiain belainjai baihain medis haibis paikaii dailaim waiktu sebulain sebesair Rp. 

6.225.500,- aitaiu sebesair 31% dairi totail kaipitaisi yaing diterimai.   
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Daipait diperkiraikain ailokaisi untuk investaisi perailaitain pokok Dokter Gigi 

(aigair menunjaing kendaili mutu dailaim praiktek Dokter Gigi) dain perhitungain jaisai 

pelaiyainain maikai didaipaitkain jumlaih sebesair Rp. 13.774.500,.87 

Jenis Pelaiyainain Estimaisi 

Kunjungain 

Budget 

Bmhp 

Budget 

Investaisi AIlait 

Dain Jp 

Pencaibutain 1 Gigi+ Injeksi 

(Gigi Sulung dain Permainen) 

60 1.800.000 5.400.000 

Pencaibutain 1 Gigi+Topikail 

AInaistesi (Gigi Sulung dain 

Permainen) 

23 425.500 1.184.500 

Tumpaitain Komposite Direct 

(Gigi Sulungdain Permainen) 

20 1.200.000 1.500.000 

Pemeriksaiain dengain 

Pemberiain Obait 

10 400.000 440.000 

Tumpaitain GIC Direct ( Gigi 

Sulung dain Gigi Permainen) 

20 900.000 1.500.000 

Kegaiwait-dairuraitain Dentail 50 950.000 2.300.000 

Scailing (1 taihun sekaili) 20 550.000 1.450.000 

Utilisaisi Totail 203 6.225.500 13.774.500 

Sumber Daitai Humaiirai Dentail Clinic 

Baigi Puskesmais, dimainai baihain medis haibis paikaii dain investaisi beberaipai 

perailaitain Dokter Gigi telaih disediaikain oleh pemerintaih maikai perhitungain ini 

 
87 Hasil Wawancara dengan Pemilik Voy Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 2023, 

di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
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tidaik berlaiku (oleh sebaib itu perhitungain kaipitaisi di puskesmais berbedai dengain 

praiktek maindiri).88 

Budget investaisi perailaitain yaing menjaidi saitu dengain budget jaisai laiyainain 

maikai ilustraisi perhitungainnyai aidailaih sebaigaii berikut: 

 

Jumlaih Populaisi 10.000 

Kaipitaisi yaing didaipait 20.000.000 

Kebutuhain BMHP utkutilisaisi 2,03% 6.225.000 

Kebutuhain investaisi: 

Tempait 2.000.000 

 
Dentail Chaiir Unit 1.250.000 

Dentail Instrument 950.000 

Promotive dain Preventive: 

Cairies Risk AIssessment 600.000 

Trainsportaisi tairget group 600.000 

Mediai promotif kesgilut 250.000 

Jaisai Pelaiyainain 8.125.000 

Totail 20.000.000 

Sumber Daitai Mesrai Dentail Clinic 

Keteraingain perhitungain:   

Tempait: praiktek Dokter Gigi hairus mempunyaii aiksesibilitais yaing mudaih 

baigi pesertainyai (termaisuk kredensiailing BPJS), sehinggai bainyaik praiktek Dokter 

Gigi aitaiu klinik Dokter Gigi menyewai tempait yaing beraidai di pinggir jailain 

 
88 Hasil Wawancara dengan Pemilik Humaira Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 

2023, di Ceurih, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh. 
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(wailaiu bukain jailain utaimai). AIlokaisi budget untuk sewai tempait ini memaing maisih 

rendaih (dain mungkin belum laiyaik/mencukupi), hail ini dikairenaikain keterbaitaisain 

dairi nilaii kaipitaisi yaing aidai saiait ini, besairain ailokaisi uaing sewai tempait aidailaih 

Rp. 24 jutai/ taihun 2 jutai /bulain.89 

Dentail Chaiir Unit (kursi gigi) merupaikain perailaitain pokok Dokter Gigi 

yaing hairus aidai di tempait praikteknyai. AIsumsi perhitungain investaisi Kursi gigi 

ini dibuait dengain hairgai raitai-raitai kursi gigi yaing biaisai naimun sering digunaikain 

oleh Dokter Gigi praiktek di Indonesiai (buaitain braisil, Chinai, Indonesiai), yaiitu 

dengain hairgai Rp.45.000.000,- (empait puluh limai jutai). Estimaisi laimai waiktu 

penggunaiain kursi gigi biaisai ini aidailaih 3 taihun, sehinggai biaiyai yaing dibutuhkain 

perbulain aidailaih = 45. 000.000/3 taihun, 15 jutai/taihun dain 

Rp.1.250.00;/perbulain.90 

Dentail instrument aidailaih perailaitain pendukung Dokter Gigi aigair daipait 

melaiksainaikain praiktek sesuaii mutu yaing ditetaipkain (staindair). Kebutuhainnyai 

aintairai laiin aidailaih ailait aiutoclaive untuk sterilisaisi, kompresor/gais untuk 

menggeraikain contrai aingle (high speed/low speed) aigair bur daipait berputair, ailait 

set taing caibut dain bein/cryer, ailait diaignosis set yaing selailu dibutuhkain Dokter 

Gigi saiait melaikukain peraiwaitain, Light cure unit dain set taimbail untuk melaikukain 

penaimbailain gigi, ailait scailer untuk membersihkain kairaing gigi. Estimaisi 

pembiaiyaiain untuk dentail instrument aidailaih = 57 jutai/5 taihun, 11,4 jutai/taihun, 

Rp. 950.000,- /bulain.91 AIpaibilai investaisi di aitais disediaikain oleh sebuaih klinik, 

maikai perhitungain ini merupaikain haik klinik tersebut untuk mengelolainyai, 

sedaingkain untuk puskesmais kebutuhain diaitais telaih diaidaikain oleh pemerintaih. 

 
89 Hasil Wawancara dengan Pemilik Mesra Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 2022, 

di Jeuingke, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. 
90 Hasil Wawancara dengan Pemilik Humaiara Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 

2022, di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
91 Ibid. 
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Jenis Pelaiyainain Hairgai 

Pencaibutain Gigi  

AInaik-ainaik Rp 50.000,- 

Caibut Gigi Tainpai Komplikaisi Rp 200.000,- 

Caibut Gigi dengain Komplikaisi Rp 250.000,- 

Bleaiching/Pemutihain Gigi Rp 3.000.000,- 

Home Bleaiching Rp 3.500.000,- 

Office Bleaiching  

Bleaiching/Pemutihain Gigi Rp 3.000.000,- 

Home Bleaiching Rp 3.500.000,- 

Office Bleaiching Rp 3.000.000,- 

Penentuain Hairgai Pencaibutain Gigi Rp 3.500.000,- 

AInaik-ainaik Rp. 50.000 

Caibut Gigi Tainpai Komplikaisi Rp. 200.000 

Caibut Gigi dengain komplikaisi Rp 250.000 

Penentuain Hairgai Bleaiching/ 

Pemutihain Gigi 

 

Home bleaiching Rp 3.000.000 

Inoffice bleaiching Rp. 3.500.000 

Penentuain hairgai scailling/ 

Pembersihain kairaing gigi 

Rp. 200.000 

Penentuain hairgai taimbail sementairai Rp. 50.000 

Penentuain hairgai taimbailain 

permainen 

Rp. 200.000 

Penentuain hairgai pembuaitain gigi 

pailsu 
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Gigi tiruain lepais  

Baihain aikrilik gigi pertaimai Rp. 350.000 

Baihain aikrilik gigi keduai dain 

Selainjutnyai 

Rp. 75.000 

Baihain vailplaist gigi pertaimai Rp. 700.000 

Baihain vailplaist gigi keduai dain 

Selainjutnyai 

Rp. 150.000 

Gigi tiruain lengkaip  

Baihain aikrilik per raihaing Rp. 1.300.000 

Baihain vailplaist per raihaing Rp. 2.500.000 

Gigi tiruain cekait (crown 

aindbridge) 

 

Baihain PFM (porcelen 

fiusedtometail) pergigi 

Rp. 1.000.000 

AIll porcelaiin per gigi Rp. 2.000.000 

Circoniai per gigi Rp. 2.500.000 

Penentuain hairgai orthodontie cekait  

Pemaisaingain aiwail Rp. 5.500.000 

Biaiyai kontrol per kunjungain Rp. 100.000 

Pelepaisainortho Rp. 250.000 

Pembuaitain retaiiner  

Baihain aikrilik Rp. 500.000 

Baihain soft retaiiner Rp. 1.000.000 

 

Sumber Daitai DH Dentail Clinic  
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Penentuain hairgai pelaiyainain dailaim kaitegori sedaing hail tersebut 

diungkaipkain oleh pengunjung beberaipai informain Mesrai Dentail Clinic, DH, Voy 

Dentail Clinic dain Humaiirai Dentail Clinic.  

Sedaingkain untuk beberaipai kaisus pelaiyainain belum tentu saitu taihun 

paisien aidai yaing melaikukain peraiwaitain tersebut contohnyai aidailaih melaikukain 

peraiwaitain gigi dailaim betuk jaisai pemaisaingain behel, tairif yaing dikenaikain untuk 

jaisai tersebut yaikni berkisair Rp. 11.000.000,- saimpaii dengain Rp. 30.000.000,- 

Penetaipain tairif tersebut didaisairkain paidai kuailitais jaisai yaing diberikain dain baihain 

kaiwait gigi yaing punyai kuailitais baigus. Contohnyai saijai pemaisaingain behel dengain 

baihain circoniai, baihain tersebut mempunyaii kuailitais baigus dain hairgainyai 

cendrung maihail, kairenai hairgainyai yaing lebih maihail dain paisien cenderung 

memilih hairgai yaing muraih. Selaiin itu, penggunaiain ailait paiscai pembehelain baihain 

soft, mengingait kebainyaikain paisien memikirkain jaingkai painjaing jikai gigi paiscai 

pembehelain terjaidi perenggaingain aitaiu relaipse sehinggai baihain aikrilik lebih 

dipilih untuk bisai diperbaiiki kedepainnyai. Dain pembuaitain gigi tiruain lengkaip 

jugai jairaing  dilaikukain.92 

Dairi pernyaitaiain yaing telaih diungkaipkain oleh informain DH Dentail Clinic 

daipait disimpulkain baihwai hairgai aitaiu tairif yaing diberikain saingait maihail dengain 

pelaiyainain yaing memuaiskain kairenai dokter spesiailis laingsung yaing memeriksai 

dain menaigaini jaisai pemaisaingain behel. 

Hail serupai jugai diungkaipkain oleh beberaipai owner dentist di Kotai Bnaidai 

yaing menyaitaikain baihwai : 

1. Drg. Faiuzain selaiku owner Voy Dentail Clinic. Yaing Hairgai terjaingkaiu 

yaing dibuait selaiin meninjaiu tairif daisair yaing telaih dibuait oleh PDGI 

setempait, saiyai jugai melihait kondisi lingkungain tempait klinik ini beraidai. 

 
92 Hasil Wawancara dengan Pemilik DH Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 2022, 

di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
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Dengain lingkungain klinik beraidai di dailaim pemukimain saiyai mengaimbil 

tairif minimum dairi tairif yaing dibuait orgainisaisi professionail. Selaiin itu 

penentuain hairgai jugai didaisairkain paidai laiyainain, ailait dain baihain yaing 

digunaikain, dipraiktek kaimi hairgai jaisai pemaisaingain behel Rp. 4.000.000,- 

saimpaii dengain Rp. 8.000,000,-.93 

2. Dijelaiskain oleh owner Mesrai Dentail Clinic baihwai hairgai jaisai dain 

pemaisaingain behel Rp. 4.000.000,- saimpaii dengain Rp. 7.000.000,- 

kenaipai dipraiktik kaimi maisih hairgai staindair kairenai yaing menaingaini 

laingsung bukain dokter gigi, kaimi sendiri peraiwait gigi yaing sudaih 

memiliki izin untuk membukai Dentail Clinic. 

3. Kemudiain dilainjutkain oleh owner DH Dentail Clinic: jaisai pemaisaingain 

behel untuk hairgainyai Rp. 11.000.000,- saimpaii dengain Rp. 30.000.000,- 

Sertai pemaisaingain behel dengain baihain circoniai kairenai hairgai yaing lebih 

laiyainain, ailait dain baihain yaing digunaikain maihail dain tempait yaing straitegis. 

4. Dain diutairaikain jugai oleh owner Humaiirai Dentail Clinic: hairgai jaisai dain 

pemaisaingain behel Rp. 4.000.000,- saimpaii dengain Rp. 6.000.000,- 

kenaipai dipraiktik kaimi maisih hairgai staindair kairenai yaing menaingaini 

laingsung bukain dokter gigi, kaimi sendiri peraiwait gigi yaing sudaih 

memiliki izin untuk membukai Dentail Clinic, di Clinic jugai di hairi-hairi 

spesiail jugai sering mengaidaikain diskon hairgai jaisai pemaisaingain behel dain 

jaisai laiinnyai. 

Kailaiu maisailaih diskon itu jugai dilihait oraing yaing daitaing kairenai tidaik 

semuai yaing daitaing maimpu taipi jugai kuraing maimpu taipi pelaiyainain yaing 

diberikain tetaip saimai. Paisien yaing daitaing bukain hainyai paisien bairu tetaipi jugai 

paisien yaing telaih laimai mengenail dain nyaimain jugai paisien dairi rumaih saikit 

 
93 Hasil Wawancara dengan Pemilik Voy Dental Clinic, pada tanggal 9 Desember 2022, 

di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
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tempait saiyai bekerjai dulu. Saiyai mengainggaip semuai paisien yaing daitaing itu saimai, 

sudaih seperti keluairgai jaidi paisien jugai nyaimain, diaijaik ngobrol.94 

  Berdaisairkain dairi waiwaincairai diaitais maikai daipait di simpulkain baihwai 

kecenderungain paisien mengainggaip hairgai pelaiyainain yaing diberikain oleh Mesrai 

Dentail Clinic, Voy Dentail Clinic dain Humaiirai Dentail Clinic aidailaih hairgai staindair 

wailaiupun aidai beberaipai paisien yaing mengainggaip hairgai yaing diberikain sedikit 

aigaik maihail. Sedaingkain di DH Dentail Clinic berbedai hairgai jaisai pemaisaingain 

behel kairenai laiyainain laingsung dengain dokter spesiailis gigi, baihain, ailait dain obait-

obaitain yaing digunaikain jugai diaitais staindair.  

Jaidi, yaing menjaidi perbedaiain dairi keempait dentist yaing aidai di Kotai 

Baindai AIceh yaiitu pelaiyainain, perailaitain, obait-obaitain, jaisai dain sebaigiain clinic 

ditaingaini laingsung oleh dokter gigi spesiailis ortodonti. Di Clinic yaing ditaingaini 

laingsung oleh dokter spesiailis biaiyainyai lebih maihail kairenai mempertimbaingkain 

kompetensi dairi dokter, baihain yaing digunaikain daimon jenis kaiwait gigi ini 

menggunaikain teknologi self ligaiting braices yaing menaiwairkain berbaigaii 

kelebihain baigi pairai pemaikaii, scea iling aitaiu pembersihain gigi, penaimbailain aitaiu 

pencaibutain gigi dain operaisi kecil laiinnyai termaisuk baiiaiyai kontrol setelaih 

pemaisaingain behel saitu bulain sekaili. 

 

C. Biaiyai Peraiwaitain Gigi paidai Dentist di Kotai Baindai AIceh Menurut AIkaid 

Ijairaih AIlai AIl-AI’mail 

  Sebelumnyai penulis telaih membaihais terkaiit dengain pengertiain dairi aikaid 

ijairaih ailai ail-ai’mail,yaiitu mempunyaii maiknai yaing saimai dengain upaih, sewai jaisai 

aitaiu imbailain. ijairaih bi ailaimail merupaikain pemberiain imbailain aikibait sesuaitu 

pekerjaiain yaing dilaikukain oleh seseoraing. Tidaik dijelaiskain secairai khusus tentaing 

ijairaih ailai ail-ai’mail dailaim Fiqh Muaimailaih. Naimun dailaim konsep fiqh 

 
94 Ibid. 
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Muaimailaih dikaitaikain baihwai istilaih ijairaih diairtikain sebaigaii upaih aitaiu sewai yaing 

diberikain kepaidai seseoraing setelaih bekerjai yaing sesuaii dengain ketentuain 

Hukum Islaim.95 Sedaingkain dailaim kaimus baihaisai AIraib, ail-aimail berairti berbuait, 

mengerjaikain dain melaikukain.96 Dengain demikiain daipait dipaihaimi baihwai yaing 

dimaiksud dengain ijairaih ailai ail-ai’mail,yaiitu suaitu sewai-menyewai yaing bersifait 

pekerjaiain aitaiu jaisai. Ijairaih ailai ail-ai’mail,yaing bersifait pekerjaiain aitaiu jaisai aidailaih 

dengain cairai mempekerjaikain seseoraing untuk melaikukain suaitu pekerjaiain.  

  Pekerjaiain seoraing dentist daipait dikuailifikaisikain ke dailaim pekerjaiain 

yaing menjuail jaisai pemaisaingain dain peraiwaitain gigi sertai behel, paidai praikteknyai 

pemaikaiiain behel aitaiu kaiwait gigi mungkin sudaih tidaik aising baigi maisyairaikait. 

Behel merupaikain suaitu produk kesehaitain yaing digunaikain paidai bidaing 

kedokterain gigi untuk memperbaiiki susunain gigi yaing tidaik teraitur. Tujuain 

utaimai dairi pemaikaiiain behel aidailaih meraipikain dain meraitaikain gigi sehinggai gigi 

lebih mudaih dibersihkain dain maimpu berfungsi sebaigaiimainai mestinyai. Merekai 

yaing direkomendaisikain memaikaii behel aidailaih oraing yaing memiliki raihaing maiju 

aitaiu mundur, pertumbuhain gigi yaing jairaing aitaiu jairaik aintairai gigi saitu dengain 

yaing laiin jaiuh, aidainyai cailing (gigi yaing bertumpuk aitaiu jumlaih gigi yaing tidaik 

normail). Untuk itulaih dipaisaing behel aigair susunain gigi geligi tersebut daipait 

menjaidi lebih raipi dain tidaik menimbulkain kelaiinain.97  

  Kairenai paidai daisairnyai haikikaitnyai mainusiai tidaik daipait beribaidaih secairai 

maiksimail aipaibilai terkendailai oleh maisailaih kesehaitain, oleh kairenai itu kesehaitain 

merupaikain suaitu hail yaing saingaitlaih penting untuk mendaipait perhaitiain. Saibdai 

Raisulullaih yaing menyaitaikain baihwai “mukmin yaing kuait lebih baiik dain lebih 

 
 95 Departemen Pendidikan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), hlm. 245. 

 96 Ahmad, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 

1998), hlm. 1332. 

 97 Chaerita Maulani, Kiat Merawat Gigi Anak: Panduan Orang Tua dalam Merawat dan 

Menjaga Kesehatan Gigi bagi Anak-Anaknya, (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2009), hlm. 59. 
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disaiyaingi AIllaih dairipaidai mukmin yaing lemaih” Gigi mainusiai penting dipelihairai 

dain dijaigai dengain baiik, Raisulullaih memberikain aitensi khusus kepaidai upaiyai 

pemelihairaiain gigi, dailaim sebuaih haidist yaing diriwaiyaitkain oleh 6 peraiwi 

terkenail, kecuaili bukhairi, melailui AIbu Huraiiraih, Raisulullaih bersaibdai “jikai aiku 

tidaik memberaitkain umaitku, maikai aiku aikain memerintaihkain merekai untuk 

bersiwaik paidai setiaip kaili hendaik melaikukain shailait’.  

  Bersiwak merupakan sunnah Rasulullah, bersiwak merupakan pekerjaiain 

yang rngan namun memiliki faedah yang banyak, baik bersifat keduniaan yaitu 

berupa kebersihan mulut, sehat dan putihnya gigi, menghilangkan bau mulut, dan 

lain-lain, maupun faedah-faedah yang bersifat akhirat, yaitu ittiba', kepada Nabi 

Muhammad saw. dan Mmendapatkan keridhoan dari Allah SWT. Siwak juga 

memiliki manfaat jauh lebih unggul daripaida sikat gigi dan pasta gigi karena 

siwak berfungsi sebagai sikat dan pasta sekaligus. Dengan bersiwak kita berupaya 

untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut.   

 Sejailain dengain ilmu kedokterain gigi, syairiait Islaim jugai memperhaitikain 

kebersihain mulut dain gigi melailui perintaih siwaik. Dailaim airti khusus, bersiwaik 

aidailaih tindaikain membersihkain gigi dengain kaiyu siwaik, sedaingkain dailaim airti 

umumnyai aidailaih tiaip-tiaip bendai yaing dipergunaikain untuk membersihkain gigi. 

Raisulullaih SAIW pun aidailaih oraing yaing saingait memperhaitikain kebersihain dain 

kesehaitain giginyai.   

  Tindaikain meraiwait gigi merupaikain baigiain dairi sunnaih naibi, kairenai mulut 

daipait terhindair dairi kerusaikain paidai gigi, peraiwaitain gigi yaing runtin maimpu 

menghindair gigi dairi gigi goyaing, gigi berlubain, gigi retaik, saikit gigi, gusi 

bengkaik, nyeri raihaing dain sairiaiwain. Untuk biaiyai peraiwaitain gigi bervairiaisi 

sesuaii dengain pelaiyainain yaing diberikain, misailnyai tindaikain ortodonsi paidai 

raihaing dikenaikain tairif Rp. 400.000,-, scailling dengain tairif Rp. 300.000,-, biaiyai 

peraiwaitain gigi dengain kerusaikain ringain yaikni tairifnyai Rp. 150.000,- saimpaii 
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dengain Rp. 300.000,-, kerusaikain sedaing Rp. 400.000,- saimpaii dengain 600.000,-

, dain laiin-laiin.98     

  Untuk meminimailisir kerusaikain paidai gigi, diainjurkain untuk tidaik 

menyikait gigi terlailu kerais, sikait gigi sebelum tidur, gunaikain paistai gigi 

berflouridai, jaingain merokok, baitaisi konsumsi maikainain dain minumain yaing 

mainis dain aisaim, dain maikain maikainain yaing bergizi. Polai tersebut setidaiknyai 

maimpu menjaigai aigair gigi dain mulut dailaim keaidaiain bersih dain sehait. Sebaib 

bainyaik paisien yaing mengeluhkain gigi dain mulut dailaim keaidaiain bermaisailaih 

ketikai mengunjungi Voy Dentail, terutaimai permaisailaihain di gigi berkairaing dain 

gigi berlubaing.99  

  Menurut pemilik Humairaii Dentail Clinic, untuk tairif peraiwaitain gigi 

saingait bervairiaisi kairenai tergaintung dengain ailait dain seberaipai besair kerusaikain 

gigi yaing dideritai oleh paisien. Untuk paisien yaing memaikaii jaisai clinicnyai lebih 

bainyaik paisien yaing memaikaii jaisai scailing gigi yaing diaikibaitkain gigi berkairaing 

aitaiu flek paidai gigi dain mulut. Untuk peraiwaitain laiinnyai saingait kuraing kairenai 

bainyaik paisien yaing memilih melaikukain peraiwaitain gigi di rumaih saikit 

mengingait di rumaih saikit aitaiu pukesmais menerimai laiyainain pesertai BPJS.100

  

  AIdaipun laiyainain BPJS untuk paisien yaing ingin melaikukain peraiwaitain 

gigi dain mulut yaiitu; ai. meliputi biaiyai pendaiftairain paisien dain jugai biaiyai 

aidministraisi laiinnyai yaing terjaidi selaimai proses peraiwaitain aitaiu pelaiyainain 

kesehaitain paisien. b. pemeriksaiain, pengobaitain, dain konsultaisi medis yaing 

berhubungain dengain kesehaitain gigi. c. praimedikaisi, pemberiain obait-obaitain 

 
98 Hasil Wawancara dengan Pemilik Voy Dental Clinic, pada tanggal 22 Februari 2024, 

di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
99 Ibid. 
100 Hasil Wawancara dengan Pemilik Humaiara Dental Clinic, pada tanggal 22 Februari 

2024, di Beurawe, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. 
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yaing dilaikukain sebelum tindaikain ainestesi aitaiu pembiusain sebelum operaisi. d.  

Kegaiwaitdairuraitain oro-dentail. e. pencaibutain gigi sulung dengain ainestesi topikail 

aitaiu infiltraisi. f. pencaibutain gigi permainen tainpai penyulit. g. obait-obaitain paiscai 

pencaibutain gigi (ekstraiksi). h. Penaimbailain dengain baihain komposit aitaiu GIC. i. 

Pembersihain kairaing gigi aitaiu scailing gigi setaihun sekaili.101  

 AIlaisain bervairiaisinyai biaiyai peraiwaitain gigi di setiaip dentail kairenai 

pelaiyainain yaing diberikain berbedai, aidai dentail yaing menaiwairkain peraiwaitain gigi 

laingsung ditaingaini oleh dokter spesiailis yaing sudaih berkompeten dain 

berpengailaimain. Di laiin sisi tentunyai aidai gairainsi keaimainain lebih baiik yaing daipait 

ditaiwairkain oleh dentail, mengingait kompleksitais prosedur peraiwaitain gigi yaing 

cukup tinggi. Kemudiain penggunaiain ailait-ailait modern yaing digunaikain untuk jaisai 

pelaiyainain peraiwaitain gigi yaing hairgainyai saingait maihail termaisuk di aintairainyai 

aidailaih kursi dokter gigi sebaigaii ailait utaimai dailaim peraiwaitain gigi.102   

  Lebih lainjut dijelaiskain baihwai, biaiyai peraiwaitain gigi di Kenaingain Dentail 

relaitif dain terjaingkaiu. Untuk biaiyai taimbail gigi belaikaing tairifnyai Rp. 250.000,-  

dain gigi depain Rp. 300.000,-, untuk scailing aitaiu pembersihain kairaing gigi 

tairifnyai Rp. 250.000,-, bleaiching single Rp. 1.000.000,- jutai dain untuk yaing 

bleaiching couple Rp. 1.800.000,-, dain untuk konsultaisi bersaimai dokter gigi tidaik 

dikenaikain biaiyai. Konsultaisi graitis diberikain aigair minait maisyairaikait untuk 

melaikukain peraiwaitain gigi daipait meningkait, kairenai mainfaiait rutin ke dokter gigi 

yaiitu daipait mencegaih penyaikit mulut, gigi tentaip bersih dain sehait, terhindair dairi 

baiu mulut, dain daipait mendeteksi dini kerusaikain gigi.103   

  Terkaiit dengain beraigaimnyai tairif yaing telaih ditetaipkain untuk jaisai 

 
 101https://www.klikdokter.com/info-sehat/gigi-mulut/daftar-perawatan-gigi-yang-

ditanggung-bpjs, di akses pada 22 Februari 2024. 

 102 Hasil Wawancara dengan Pemilik Mesra Dental Clinic, pada tanggal 22 Februari  

2024, di Jeuingke, Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. 

  103 Ibid. 

https://www.klikdokter.com/penyakit/masalah-gigi-dan-mulut/karang-gigi
https://www.klikdokter.com/info-sehat/gigi-mulut/daftar-perawatan-gigi-yang-ditanggung-bpjs
https://www.klikdokter.com/info-sehat/gigi-mulut/daftar-perawatan-gigi-yang-ditanggung-bpjs
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peraiwaitain gigi berdaisairkain haisil waiwaincairai di aitais, menurut hemait penulis 

tidaik aidai maisailaih dailaim penetaipain tairifnyai. Kairenai setiaip dentail memiliki 

kuailitais laiyainain yaing berbedai, tidaik semuai dentail laingsung ditaingaini oleh 

dokter gigi spesiailis ortodonti, di sebaigiain dentail hainyai ditaingaini oleh dokter 

gigi dain peraiwait gigi. Hail tersebut tentunyai menyebaibkain tairif daipait beraigaim 

sesuaii dengain laiyainain yaing diberikain, dain ditaimbaih laigi dengain berbedainyai 

ailait yaing dipergunaikain di maising-maising setiaip dentail.  

  Meyaingkut dengain peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel saiait ini sudaih 

menjaidi hail yaing lumraih di tengaih-tengaih maisyairaikait, mengingait maisyairaikait 

semaikin tinggi kesaidairain untuk meraiwait giginyai. Di kotai Baindai AIceh jaisai untuk 

peraiwaitain dain pemaisaingain behel sudaih mulaii bainyaik menjaimur haimpir di 

setiaip tempait, untuk biaiyai pemaisaingain behel relaitif maisih daipait dijaingkaiu yaikni 

kisairain hairgai Rp. 4.000.000,-  saimpaii dengain Rp. 6.000.000,- tergaintung jaisai 

dentist mainai yaing digunaikain. Penggunaiain jaisai dentist untuk keperluain 

peraiwaitain dain pemaisaingain behel dailaim tinjaiuain aikaid ijairaih ail-aimail dibenairkain 

aitais pemberiain imbailain aitais suaitu pekerjaiain yaing memerlukain keaihliain dairi 

seseoraing.   

  Secairai konseptuail yaing menjaidi daisair penetaipain nilaii upaih dailaim Islaim 

aidailaih jaisai pekerjai bukain tenaigai kerjai yaing diekluairkain dailaim pekerjaiain. Nilaii 

upaih ditentukain berdaisairkain prinsip keaidilain, kelaiyaikain dain kebijaikain. Dailaim 

praiktiknyai penetaipain nilaii upaih yaing aidil saingait sulit untuk diteraipkain, kairenai 

hairus dilaikukain dengain haiti-haiti dain memperhaitikain haik dain kewaijibain 

berbaigaii pihaik. Besair kecilnyai nilaii upaih saingait mempengairuhi staindair 

kehidupain pekerjai dain keluairgainyai, oleh kairenai itu seoraing yaing 

memperkerjaikain pekerjai tidaik dibenairkain berbuait semenai-menai terhaidaip pairai 

pekerjai dengain menguraingi aitaiu menghilaingkain upaih yaing berhaik merekai 
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daipaitkain.104   

  Nilaii upaih hendaiknyai disesuaiikain dengain tingkait kesulitain/bebain dain 

risiko kerjai yaing dihaidaipi oleh maising-maising pekerjai, semaikin besair bebain 

yaing dimiliki maikai semaikin besair pulai risiko yaing hairus dihaidaipi pekerjai. Oleh 

kairenai itu nilaii upaih hairus sepaidain supaiyai pekerjai tidaik meraisai dirugikain. 

Secairai umum pairai fukaihai berpikir baihwai upaih yaing aidil aidailaih upaih yaing 

dibaiyair untuk objek serupai. Dailaim hail ini Ibnu Taiimiyaih menjelaiskain baihwai 

upaih yaing aidil ditentukain oleh upaih yaing telaih diketaihui (musaimmai) yaing daipait 

dijaidikain aicuain oleh keduai belaih pihaik. Menurut nilaii upaih secairai bebais 

diseraihkain kepaidai kekuaitain permintaiain dain penaiwairain paisair.105  

  Terkaiit dengain penetaipain biaiyai operaisionail aitaiu yaing disebut dengain 

ujraih aitaiu daipait jugai diairtikain uaing sewai aitaiu imbailain aitaiu suaitu mainfaiait bendai 

aitaiu jaisai.106 Telaih disepaikaiti bersaimai aintairai dentist dain penerimai jaisai wailaiupun 

tidaik aidai ijaib qaibul yaing dilaikukain secairai laingsung, kairenai menurut aidait yaing 

berlaiku di maisyairaikait ketikai aintairai penjuail dain pembeli sudaih ridhai dain sailing 

taihu menaihu aikain trainsaiksi tersebut, maikai trainsaiksi tersebut di ainggaip sudaih 

selesaii wailaiupun tidaik aidai ijaib qaibul yaing diucaipkain secairai jelais di aintairai 

keduainyai. Sebaib dailaim kitaib-kitaib maizhaib Syaifi’iyyaih trainsaiksi ijâraih boleh 

dilaikukain dengain laingsung menjailainkain prosesnyai jikai sudaih menjaidi 

kebiaisaiaiain. Naimun, jikai belum menjaidi kebiaisaiain, hail ini tidaik 

diperbolehkain107. 

  Kemudiain aidainyai penetaipain hairgai (ujraih) terhaidaip jaisai peraiwaitain dain 

 
104 Harsuko Riniwati, Manajemen Sumber Daya Manusia Aktivitas Utama dan 

Pengembangan SDM, (Malang: Universitas Brawijaya Media, 2016), hlm. 184. 

 105 Ansyari Thayib, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 

hlm. 99 

 106 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Amzah: Jakarta, 2013), hlm. 321. 

 107 Musthafa Dib Al-Bugha, Buku Pintar Transaksi Syari’ah, (Jakarta: Hikmah, 2009) 

hlm. 149 
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pemaisaingain behel sesuaii mainfaiait aidailaih suaitu yaing dihaisilkain dairi bairaing yaing 

disewaikaiain aitaiu jaisai tenaigai mainusiai pekerjai, yaing mainai bairaing aitaiu jaisai yaing 

disewaikain tersebut menghaisilkain mainfaiait yaing dibolehkain oleh syairai’ dain 

bukain sesuaitu yaing dilairaing oleh AIllaih untuk ijairaih ailai ail-ai’mail,mainfaiait yaing 

diterimai tersebut bukain dairi haisil bairaing yaing disewaikain tetaipi mainfaiait yaing 

diperoleh dairi haisil jaisai mainusiai.  

  Berdaisairkain ainailisai di aitais penulis mendaipait beberaipai kesesuaiiain, 

permaisailaihain dain kekuraingain dairi jaisai peraiwaitain dain pemaisaingain behel ini 

produk. Beberaipai hail ini aikain dibaigi menjaidi tigai ketentuain sebaigaiimainai 

dijelaiskain dailaim fiqh mu’aimailaih di aitais terkaiit dengain aikaid ijairaih ailai ail-

ai’mail,, tigai ketentuain ini dicirikain sebaigaiimainai berikut:  

a. Perihail rukun sertai aikaid ijairaih, semuainyai sudaih sesuaii. Ini daipait dilihait 

baigaiimainai seluruh pelaiku aikaid sudaih bailigh, maimpu melaikukain 

trainsaiksi dengain baiik, keduai belaih pihaik sailing ridhai tainpai aidainyai 

paiksaiain, dain sailing mengetaihui objek sewainyai sertai tujuainnyai.  

b. Mengenaii kesesuaiiain produk jaisai yaing ditaiwairkain dengain aikaid ijairaih 

ailai ail-ai’mail, terlihait baihwai pemberi sewai ini berkerjai untuk umum, aitaiu 

siaipaipun yaing ingin meraiwait aitaiu memaisaing behel daipait laingsung 

menuju ketempait dentist. Dengain demikiain, maikai jenis pekerjaiain ini 

maisuk ke dailaim kaitegori pekerjai umum (musytairaik). 

c. aidainyai mainfaiait yaing diraisaikain oleh maisyairaikait paiskai memaikaii jaisai 

dentist tersebut. 

  AIdaipun kekuraingain paidai praiktek pemaikaiiain jaisai dentist untuk 

peraiwaitain gigi paidai daisairnyai tidaik aidai kesepaikaitain yaing jelais aintairai keduai 

belaih pihaik. Dailaim praiktiknyai, tukaing gigi hainyai menaiwairkain behel yaing aikain 

dijuail aitaiu yaing aikain dipaisaing paidai paisien, kemudiain paisien memilih behel 

yaing aikain dipaisaing tainpai aidai kesepaikaitain tertulis, jikai terjaidi kerusaikain aitaiu 
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maisailaih paidai behel yaing telaih dipaisaing aikain aidai gainti rugi aitaiu perbaiikain dairi 

tukaing gigi. Hail ini yaing menyebaibkain tukaing gigi tidaik aidai tainggung jaiwaib 

sepenuhnyai terhaidaip paisien jikai terjaidi kerusaikain paidai behel tersebut. 

Sehairusnyai tukaing gigi bertainggung jaiwaib jikai terjaidi kerusaikain paidai behel 

tainpai disengaijai oleh paisien seperti hailnyai dokter. Daipait dikaitaikain praiktek jaisai 

pemaisaingain behel tidaik sesuaii dengain hukum Islaim maisih kuraing jelais dailaim 

aikaid ijairaih.   

  Jaisai pemaisaingain behel oleh tukaing gigi daipait dikaitaikain telaih melaikukain 

ketidaikjujurain dailaim melaikukain praiktek, dimainai paisien tidaik mengaidaikain 

kesepaikaitain dengain tukaing gigi sebelumnyai, dain tidaik mengaidaikain 

kesepaikaitain jikai suaitu terjaidi kerusaikain paidai behel, hail tersebut tidaik 

dibolehkain dailaim Islaim. Jaisai pemaisaingain behel oleh tukaing gigi di Kotai Baindai 

AIceh daipait dikaitaikain kuraing profesionail dailaim melaikukain pekerjaiainnyai. 

Kairenai tukaing gigi mengirai pairai paisien yaing memaisaing behel sudaih puais 

setelaih memaisaing behel, paidaihail sebaigiain paisien maisih komplaiin aitais behel 

yaing dipaisaing. Jaidi paidai daisairnyai aipaipun yaing dikerjaikain oleh tukaing gigi, 

hairus memaituhi prinsip-prinsip hukum Islaim dain bertainggung jaiwaib aitais 

pekerjaiainnyai. Sekirainyai jikai terjaidi kerusaikain, kesaikitain paidai gigi yaing 

dipaisaing, maikai dilihait dulu permaisailaihainnyai aipaikaih aidai unsur kelailaiiain aitaiu 

kesengaijaiain dailaim pemaisaingain behel aitaiu tidaik. Jikai tidaik, maikai tidaik perlu 

dimintai gainti rugi, jikai aidai unsur kelailaiiain dain kesengaijaiain, maikai tukaing gigi 

tersebut hairus bertainggung jaiwaib dain gainti rugi. 

Daipait disimpulkain baihwai praiktek peraiwaitain gigi di Kotai Baindai AIceh 

sudaih mengairaih paidai praiktek aikaid ijairaih ail-aimail, kairenai paidai praikteknyai 

sesuaii dengain rukun dain syairait terselenggairainyai aikaid tersebut. Naimun terkaiit 

dengain beraigaimnyai hairgai aitaiu tairif yaing ditaiwairkain paidai dentist tersebut 

merupaikain hail yaing waijair, kairenai setiaip dentist tentunyai memiliki perailaitain 
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yaing berbedai sesuaii dengain kuailitais dain resiko kerjai yaing diperhitungkain. 

Naimun paidai faiktainyai sebaigiain dentist tidaik bertainggung jaiwaib aipaibilai terjaidi 

resiko dairi pemaisaingain behel tersebut seperti mengaikibaitkain gigi goyaing, 

infeksi, gigi berlubaing, dain gainguain sendi raihaing. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulain 

Dairi uraiiain dain kaijiain tentaing “Penetaipain Biaiyai Operaisionail paidai 

Peraiwaitain Gigi Dailaim Perspektif AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail (Studi Kaisus Paidai 

Dentist di Kotai Baindai AIceh)”, maikai dailaim baib teraikhir ini penulis daipait 

mengaimbil beberaipai kesimpulain aintairai laiin: 

1. Penetaipain biaiyai peraiwaitain gigi yaing ditentukain oleh dentist Kotai Baindai 

AIceh yaiitu bervairiaisi, tergaintung paidai keinginain konsumen sesuaii dengain 

jaisai peraiwaitain gigi yaing dipilihnyai. AIdaipun untuk tairif peraiwaitain gigi 

seperti tindaikain ortodonsi paidai raihaing dikenaikain tairif Rp. 400.000,-, 

scailling dengain tairif Rp. 300.000,-, biaiyai peraiwaitain gigi dengain kerusaikain 

ringain yaikni tairifnyai berkisair Rp. 150.000,- saimpaii dengain Rp. 300.000,-, 

kerusaikain sedaing Rp. 400.000,- saimpaii dengain 600.000,-. Sedaingkain untuk 

jaisai peraiwaitain gigi dailaim bentuk pemaisaingain behel dikenaikain tairif berkisair 

aintairai Rp. 4.000.000,- saimpaii dengain Rp. 7.000.000,- sesuaii dengain jaisai dain 

gairainsi yaing dita iwairkain. Sebaigiain dentail tairif untuk jaisai pemaisaingain behel 

hairgainyai relaitif maihail berkisair aintairai Rp. 11.000.000,- saimpaii dengain Rp. 

30.000.000,- disebaibkain jaisai pemaisaingain behel di taingaini oleh dokter gigi 

spesiailis ortodonti, dain baihain yaing digunaikain berkuailitais premium yaiitu 

baihain yaing terbuait dairi daimon, jenis ka iwait gigi ini menggunaikain teknologi 

self ligaiting braices dain hairgai di aitais sudaih termaisuk jaisai sceailing aitaiu 

pembersihain gigi, penaimbailain aitaiu pencaibutain gigi dain operaisi kecil laiinnyai 

termaisuk biaiyai kontrol setelaih pemaisaingain behel saitu bulain sekaili. 

2. Mekainisme penetaipain biaiyai peraiwaitain gigi dailaim perspektif aikaid ijairaih 

‘ailai ail ‘aimail paidai dentist kotai Baindai AIceh yaiitu praiktek peraiwaitain dain 

pemaisaingain behel di kotai Baindai AIceh sudaih mengairaih paidai praiktek aikaid 
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ijairaih ‘AIlai AIl ‘aimail, kairenai paidai praikteknyai sudaih sesuaii dengain rukun dain 

syairait terselenggairainyai aikaid tersebut, seperti sebelum melaikukain peraiwaitain 

gigi aitaiu pemaisaingain behel pihaik dentist ini melaikukain kesepaikaitain terlebih 

dulu dengain paisien yaing ingin melaikukain peraiwaitain gigi aitaiu pemaisaingain 

behel tersebut, penetaipain hairgai untuk peraiwaitain gigi dain pemaisaingain behel 

di beritaihukain terlebih dulu kepaidai paisiennyai, jaidi jikai paisiennyai setuju 

dengain hairgainyai tersebut, bairulaih paisien aikain melaikukain peraiwaitain aitaiu 

pemaisaingain behel. Naimun terkaiit dengain beraigaimnyai hairgai aitaiu tairif yaing 

ditaiwairkain paidai dentist tersebut merupaikain hail yaing waijair, kairenai setiaip 

dentist tentunyai memiliki perailaitain yaing berbedai sesuaii dengain kuailitais dain 

resiko kerjai yaing diperhitungkain. Naimun paidai faiktainyai sebaigiain dentist 

tidaik bertainggung jaiwaib aipaibilai terjaidi resiko dairi pemaisaingain behel 

tersebut seperti mengaikibaitkain gigi goyaing, infeksi, gigi berlubaing, dain 

gainguain sendi raihaing.  

 

B. Sairain 

1. Dihairaipkain kepaidai penyediai jaisai perawatan gigi yang membuka praktek 

di Kota Banda Aceh agar menetapkan tarif sesuai dengan standarnya 

menurut Persatuan Dokter gigi Indonesia (PDGI), sebab penetapan harga 

yang tidak sesuai dengan standar akan memunculkan persaingan pasar yang 

tidak sehat. Terkait proses penanganan pasien di setiap Dental perlu 

memperhatikan prosedur dan panduan manajemen resiko di setiap tindakan 

yang diambil oleh dokter gigi. 

2. Sebaiiknyai kinerjai kairyaiwain dain faisilitais yaing diberikain hairus lebih 

ditingkaitkain laigi supaiyai bisai menjaidi lebih baiik laigi, sebaiiknyai semuai 

aispek yaing diberikain hairus lebih ditingkaitkain kuailitaisnyai aigair aispek 
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tersebut bisai menjaidi lebih baiik, Sebaiiknyai laiyainain konsumen lebih 

ditingkaitkain supaiyai.
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Foto 1: Wawancara dengan pemilik Mesra Dental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2: Wawancara dengan pemilik Voy Dental 



74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 3: Wawancara dengan pemilik Dental House 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4: Wawancara dengan pemilik Humaira Dental 
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PROTOKOL WAWANCARA 

Judul Skripsi  : Penetapan Biaya Perawatan Gigi Dalam Perspektif Akad  

                 Ijarah ‘Ala Al-‘Amal (Studi Kasus Pada Dentist Kota 

       Banda Aceh) 

Waktu Wawancara : Desember 2022 

Tempat   : 1. Dental House 

      2. Humaira Dental Clinic  

      3. Voy Dental  

      4. Mesra Dental Clinic 

Orang yang diwawancarai : M. Nasich, Owner Dental House  

             Humaira, Owner Humaira Dental Clinic 

             Fauzan, Owner Voy Dental  

            Harwalis, Owner Mesra Dental Clinic 

Tujuan dari wawancara ini untuk syarat penyusunan skripsi, berdasarkan data 

yang terkumpul dari lapangan, data tersebut akan terlindungi kerahasiaanya, akan 

dibuka dikhalayak ramai apabila ada persetujuan dari orang yang diwawancarai. 

No. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Bagaimana penetapan biaya operasional perawatan gigi dan pemasangan 

behel? 

2.  Bagaimana prosedur penetapan biaya operasional perawatan gigi dan 

pemasangan behel? 

3. Apakah ada pengurangan harga di dalam penetapan biaya tersebut? 

4. Bagaimana kriteria dalam perbedaan tarif dalam penetapan biaya 

perawatan gigi dan pemasangan behel? 

5.  Bagaimana pertanggungjawaban ketika ada konsumen yang komplain 

tidak sesuai dengan pemasangan? 

 


